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 ABSTRAK 
Nama :  TASMAN, R 
Nim :  T0100103082 
Judul :  Studi tentang Tingkat Pemahaman dan Pengamalan Thaharah 
bagi  Siswa kelas XI MAN Lampa Polman 
 
Skripsi ini membahas tentang Studi tentang Tingkat Pemahaman dan 
Pengamalan Thaharah bagi  Siswa kelas XI MAN Lampa Polman. Permasalahan 
dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana tingkat pemahaman thaharah bagi siswa 
MAN lampa Polman ? 2) Bagaimana tingkat pengamalan thaharah bagi siswa MAN 
lampa Polman ? 3). Bagaimana faktor-faktor  penghambat pengamalan thaharah bagi 
siswa MAN lampa Polman?  
Jenis penelitian Deskriptif yang akan menggambarkan data melalui tabel-tabel 
sederhana dan persentase, dan berlokasi di MAN lampa Kabupaten Polman. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah  seluruh siswa kelas XI MAN Lampa 
sebanyak 60 siswa teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Tehnik 
Proposive Sampling kepada kelas XI MAN Lampa sebanyak 60 siswa dan dianalisis 
secara Analisis deskriptif menggunakan tabel frekuensi,  
Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolaan data, maka Tingkat 
Pemahaman Thaharah bagi siswa MAN Lampa Polman  ke 4 indikator memiliki 
persentase yang tinggi pada kategori ”Sangat/sangat baik”  hal ini suatu gambaran 
bahwa tingkat pemahaman thaharah bagi Siswa MAN Lampa Polman berkategori  
sangat baik. Tingkat Pengamalan Thaharah bagi Siswa MAN Lampa Polman 
pengamalan thaharah bagi siswa MAN Lampa Polman dalam kehidupan sehari-hari 
baik dalam sekolah maupun diluar sekolah, tolak ukur tingkat pengamalan 
berthaharah pada siswa MAN Lampa Polman adalah pelaksanaan Sholat sebab 
sebelum melaksanakan sholat terlebih dahulu berwudhu yang merupakan salah satu 
bentuk kategori bersuci atau berthaharah,  yang berkategori: Siswa Yang 
Mengamalkan Thaharah, Siswa Yang Kurang Mengamalkan Thaharah, dan Siswa 
Yang Tidak Mengamalkan Thaharah dan  Faktor-faktor  Penghambat Pengamalan 
Thaharah bagi Siswa MAN Lampa Polman adalah: Minimnya Pembinaan Kesucian 
dari Orang tua, Keterbatasan Media,  Keterbatasan SDM Orang Tua, Kurangnya 
Perhatian Orang Tua Terhadap Anaknya Mengenai Tentang Pentingnya Thaharah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Agama Ibrahim ialah agama penundukan dan ketaatan kepada perintah-
perintah Allah. Ibrahim menikmati banyak berkat kerana kejayaannya tunduk dan taat 
kepada Allah. Dia telah diberi anak yang soleh walaupun sudah berusia, anaknya 
ditebus Allah ketika Ibrahim patuh kepada arahan Allah (melalui mimpi) untuk 
menyembelih anaknya dan dia dijadikan imam bagi manusia. Akan tetapi berkat 
paling besar dialami Ibrahim ialah penghormatan menjadi sahabat Allah. 
Islam sebagai agama yang terakhir, Allah telah mewahyukan kepada 
Rasulullah Saw. Dalam nilai kesempurnaan yang tinggi sesuai dengan kebutuhan dan 
fitrah manusia yang akan melaksanakannya. Agama Islam bersifat universal sebab 
ajarannya menyentuh aspek kehidupan manusia. Aspek tersebut meliputi hubungan 
manusia dengan manusia, manusia dengan sesama makhluk ciptaan Tuhan, serta 
manusia dengan penciptanya. 
Islam adalah agama wahyu yang diturunkan Allah Swt. untuk kemaslahatan 
manusia. Fungsi dasar agama adalah memberikan orientasi, motivasi, dan membantu 
manusia untuk mengenal dan menghayati sesuatu yang sakral. Melalui pengalaman 
beragama, manusia memiliki kesanggupan dan kepekaan rasa untuk mengenal dan 
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memahami eksistensi Ilahi.
1
 Agar wahyu dapat difungsikan dan dirasakan 
sebagaimana mestinya, manusia harus mengerti dan memahami substansi nilai yang 
terkandung di dalamnya.  
Dalam pandangan Islam, pendidikan bukan hanya sekadar penting, tetapi 
berkedudukan wajib, bahkan secara normatif, Islam menganut pandangan pendidikan 
seumur hidup (long life education). Secara tegas dapat dikatakan bahwa Islamlah 
agama yang memiliki potensi untuk menyelamatkan kehidupan manusia baik di dunia 
maupun di akhirat. Pendidikan Islam bagi manusia merupakan upaya pengembangan 
potensi yang dimilikinya. Manusia adalah makhluk yang paling mulia di antara 
makhluk-makhluk Tuhan yang lain karena diberikan akal untuk berfikir. Akan tetapi, 
manusia dapat menjadi lebih hina daripada binatang jika akal yang diberikan tidak 
dipergunakan dengan baik. Oleh karena itu, untuk mencapai kedudukan yang tinggi, 
maka salahsatu kebutuhan penting bagi manusia adalah pendidikan Islam. 
Pendidikan Islam merupakan usaha yang diarahkan kepada pembentukan 
keperibadian yang utama menurut nilai-nilai agama Islam, bahkan menurut Ahmad 
D. Marimba, pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani-rohani berdasarkan hukum-
hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya keperibadian utama menurut 
                                                          
1
Syayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktik (Cet. I; Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 1. 
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ukuran Islam.
2
 Dengan demikian, agama memiliki daya konstruktif, regulatif, dan 
formatif membangun tatanan kehidupan masyarakat.  
Masyarakat merupakan salah satu faktor yang ikut serta dalam menentukan 
corak pendidikan. Lingkungan yang dimaksud di sini adalah lingkungan yang berupa 
keadaan sekitar yang mempengaruhi pendidikan anak.
3
 Lingkungan dapat 
memberikan pengaruh positif maupun pengaruh negatif terhadap perkembangan 
peserta didik. Pengaruh positif adalah pengaruh lingkungan yang memberikan 
dorongan atau motivasi serta rangsangan kepada peserta didik untuk berbuat atau 
melakukan segala sesuatu yang baik. Sedangkan pengaruh negatif adalah dorongan 
terhadap peserta didik untuk menuju kearah yang tidak baik.
4
  
 Manusia dalam hubungan beribadah kepada Allah hendaknya bersih dan suci, 
oleh karena itu manusia juga harus suci sebagai syarat kebolehan untuk beribadah 
kepadaNya. sebagaimana Firman Allah didalam Al-quran QS.Al Baqarah (2) : 222 
sebagai berikut : 
 َنِير ِّهَطَتُمْلا ُّبِحُيَو َنِيبا َّو َّ تلا ُّبِحُي َهَّللا َّنِإ ... 
Terjemahnya :  
”Sesungguhnya Allah menyukai orang orang yang bertaubat   dan menyukai 
orang orang yang mensucikan diri” 5. 
 
                                                          
2
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. IV; Bandung: PT. al-
Ma'arif, 1989), h. 23. 
3
Zuhaerini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1991)      h. 173 
4
Ibid., h. 174 
5
. Departemen Agama, RI Alquran dan Terjemahannya, (Semarang:Toha Putra, 1989), hl.54   
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 Dalam kitab kitab fiqih, pembahasan masalah bersuci (Thaharah) selalu 
ditempatkan pada bab awal, hal ini berarti bersuci termasuk Ibadah pokok yang 
diwajibkan oleh Allah swt. Sebagaimana ibadah-ibadah pokok yang lain. Seperti 
shalat, puasa pada bulan ramadhan, zakat dan naik haji bagi yang mampu. 
Mengamalkan dan memahami pendidikan Agama Islam khususnya 
berthaharah atau bersuci merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh 
setiap umat manusia khususnya peserta didik dan hal ini dipengaruhi oleh lingkungan 
masyarakat dimana peserta didik itu berada  
Bersuci dari segala seluk beluknya adalah termasuk bagian dari ilmu dan 
amalan yang sangat penting karena disamping kewajiban juga merupakan kebutuhan 
manusia untuk memelihara kesehatan dalam kehidupan, namun sebagian umat Islam 
kadang mengabaikan masalah thaharah ini. Oleh karena itu tatacara bersuci perlu 
dibiasakan terhadap anak sejak dini termasuk siswa MAN Lampa Polman sebagai 
sasaran penelitian penulis. Tata cara bersuci tersebut perlu diajarkan dan diamalkan 
sebagai upaya penerapan pendidikan Agama Islam, sehingga mereka dapat 
memahami dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 MAN Lampa Polman sebagai lembaga pendidikan formal menerapkan 
pendidikan Agama Islam dimana tatacara bersuci (thaharah)adalah bagian dari 
pembahasan bidang studi Pendidukan Agama Islam. Salah satu usaha untuk 
memberikan pemahaman pada siswa mengenai tata cara bersuci adalah melalui 
proses belajar mengajar, dengan demikian bersuci itu merupakan sesuatu tuntutan 
sekolah pada umumnya dan MAN Lampa khususnya. 
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Sebagaimana diketahui bahwa thaharah adalah bahagian dari ilmu dan 
amalan, maka siswa tidak cukup hanya dengan mengetahui tetapi diharapkan dapat 
mengamalkan dalam kehidupannya sehari hari sesuai dengan tuntutan ajaran Islam. 
 Namun demikian sebagai manusia biasa tingkat pemahaman dan pengamalan 
terhadap tata cara bersuci dari hadas dan najis tidaklah selalu sama, perbedaan ini 
disebabkan berbagai faktor seperti kecerdasan dan kesungguhan mereka dalam 
menekuni dan menjalankan ajaran Islam. 
 Dengan demikian melihat realita dan dinamika siswa MAN Lampa Polman, 
dalam hal bersuci masih perlu dibenahi. Dengan melihat kondisi  di atas, maka 
penulis mengangkat masalah dalam skripsi ini yang berjdul “ STUDI TENTANG 
TINGKAT PEMAHAMAN DAN PENGAMALAN THAHARAH PADA SISWA 
KELAS XI MAN LAMPA POLMAN “. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah lalu, penulis merumuskan masalah pokok yang 
akan dijadikan yang akan dijadikan bahasan dalam tulisan ini. adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat pemahaman thaharah bagi siswa MAN lampa Polman ? 
2. Bagaimana tingkat pengamalan thaharah bagi siswa MAN lampa Polman ? 
3. Bagaimana faktor-faktor  penghambat pengamalan thaharah bagi siswa MAN 
lampa Polman?  
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C.  Pengertian Judul 
Untuk memudahkan pemahaman terhadap judul yang dimaksud dan 
memperoleh gambaran yang jelas agar terhindar dari kesalahfahaman dalam 
memginterprentasikan judul ini, maka penulis merasa perlu untuk mengemukakan 
beberapa kata yang dianggap penting dalam variabel judul ini, Yaitu :  
1. Tingkat pemahaman Thaharah bagi siswa 
Adapun yang yang dimaksud penulis tentang pemahaman Thaharah bagi 
siswa disini adalah Sejauh mana siswa memahami tata cara bersuci menurut ajaran 
Islam sesuai yang terdapat dalam Al-quran dan hadits untuk lebih jelasnya materi 
Thaharah yang dimaksud maka dispesipikkan dalam Indikator yaitu, terkhusus pada 
bersuci dari Hadas dan najis, Adapun  Instrumen yang digunakan dalam Indikator ini 
adalah Tes karena yang akan diukur menyangkut masalah pengetahuan siswa dan 
pedomannya adalah kisi-kisi Tes. 
2. Tingkat pengamalan Thaharah bagi siswa    
Adapun pengamalan Thaharah yang dimaksud adalah pelaksanaan atau 
praktek Thaharah dalam keseharian  siswa, Indikatornya adalah pengamalan bersuci 
dari Hadas seperti  Wudhu, Tayammum dan Mandi wajib. Kemudian bersuci dari 
Najis seperti  yang terdapat dalam beberapa golongan. Najis Mukhaffafah yakni  air 
kencing bayi  laki-laki yang belum makan selain air susu Ibu, yang tergolong dalam 
najis Mutawassita yakni  siswa, membersihkan badan ataupun benda  yang  terkena  
darah selain dari hati dan limpa, Arak, bangkai binatang darat yang berdarah selain 
bangkai manusia, Dan Najis Mugalladzhah seperti  Anjing dan Babi. Instrumen  yang  
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digunakan dalam Indikator seperti Wudhu, Tayammum, dan bersuci dari macam-
macam Najis adalah Observasi  karena menyangkut masalah pelaksanaan maka 
pedomannya adalah pedoman observasi.  
3. Faktor – factor penghambat belajar bagi siswa MAN lampa polman  
Yang dimaksudkan penulis faktor faktor penghambat tersebut adalah faktor 
profesinalisme guru dalam mengajar,faktor lingkungan siswa baik di lingkungan 
sekolah maupun dilngkungan masyrakat,faktor orang tua yang masih sangat minim 
pengetahuan tentang thaharah   
 
D.  Hipotesis   
Melihat pokok permasalahan yang telah dirumuskan diatas maka penulis 
mengemukakan Hipotesis sebagai jawaban sementara tentang permasalahan yang 
terdapat dalam Rumusan masalah skripsi ini dengan tujuan agar pengambilan data 
yang akan diteliti dapat rampung secara akurat dan Ilmiah sebagai berikut:   
1. Diduga bahwa  tingkat pemahaman Thaharah bagi siswa MAN Lampa Polman 
masih perlu dibenahi dari kesempurnaan Ibadah Thaharah mereka khususnya 
pemahaman yang terdapat dalam variable sikripsi ini  
2.  Diduga  bahwa pengamalan Thaharah bagi siswa MAN Lampa Polman masih 
perlu pembinaan dan bimbingan lanjutan yang terorganisir untuk menghindari 
kesalan dalam pengamalan Ibadah mereka. 
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3. Diduga bahwa Faktor faktor penghambat belajar bagi siswa MAN lampa polman 
masih sangat perlu perhatian khusus oleh pihak pendidik dalam hal ini adalah 
guru-guru di sekolah orang tua yang ada di rumah.   
 
E. Tujuan Dan Kegunaan 
1.  Tujuan penelitian         
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui tingkat pemahaman thaharah bagi siswa MAN lampa Polman 
b. Untuk mengetahui tingkat pengamalan thaharah bagi siswa MAN lampa Polman. 
c. Untuk mengetahui faktor-faktor  penghambat pengamalan thaharah bagi siswa 
MAN lampa Polman 
2.  Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pemahaman thaharah bagi siswa MAN lampa Polman  
b. Untuk mengetahui pengamalan thaharah bagi siswa MAN lampa polman 
c. Untuk mengetahui factor-faktor penghambat belajar bagi siswa MAN lampa 
polman.  
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BAB II 
TINJAUAN  PUSTAKA 
 
A. Pengertian, Jenis dan  Kedudukan  Thaharah dalam Islam  
1. Pengertian Thaharah 
 Pada dasarnya, thaharah (bersuci) tidak terlepas dari air yang digunakan 
untuk bersuci dan kotoran (dalam hal ini najis) yang ingin dibersihkan, pengertian 
thaharah terbagi dalam dua bagian yaitu pengertian secara etimologi (pengertian 
secara bahasa) dan pengertian secara terminologi (pengertian secara istilah).  
 ِنَع ُةَهاَز َّ نلا َو ُةَفَاظَّنلأ ِةَغُّللا ْيِف َيِهَف َُةراَهَّطلا اَّمَأَو ِسَانْدَْلْا–  ْيِف َُةراَهَّطلااَّمَأَو
 ٍسْجَن ْوَأ ٍثَدَح َُةلَازِا َيِهَف ِءاَهَقُفَْلأ ِحَلَِطْصِا1  
Artinya : 
“Thaharah menurut bahasa berarti bersih dan suci dari berbagai hadas.  
Adapun menurut istilah fiqih adalah menghilangkan hadas atau najis.” 
Syaikh Ibnu Utsaimin menyebutkan bahwa thaharah secara istilah 
mempunyai dua makna: Definisi asal yang bersifat maknawi, yaitu sucinya hati 
dari kesyirikan kepada Allah dan dari kebencian kepada kaum mukminin. Definisi 
cabang yang bersifat zhahir -dan ini yang dimaksudkan dalam bab fiqih-, yaitu 
semua perbuatan yang membolehkan orang yang berhadats untuk melakukan 
shalat, berupa pembersihan najis dan penghilangan hadats. (Asy-Syarh Al-
Mumti’: 1/19) 
                                                          
 
1
 Abi Zakaria Muhyiddin ibn Syaraf an-Nawawi, Kitab al-Majmu, Syarkh al-Muhadzab li 
al-Syairazi, (Beirut: Dar Ihya at-Turats al-Arabi, 2001, Jild.1), hlm. 11. 
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 َّنَأ ىَلَع َنْوُمِلْسُملْا َقَف َتِا ُهََّنأ : ُلْوُق َن َف ِثَدَحْلا َنِم ٌَةراَهَط : ِنَاَتراَهَط َةَيِعْر َّشلا ََةراَهَّطلا
 , ٌءوُضُو , ٍفاَنْصَا َُةثَلََث ِثَدَحْلا َنِم ََةراَهَطلا َّنَأ ىَلَع اْوُقَفَّ تاَو ِثَبَخْلا َنِم ٌَةراَهَطَو ,
 ٌمُمَي َت َوُهَو اَمُه ْ نِم ُلْدَبَو , ٌلْسَغَو 2 
Artinya: 
Ibnu Rusydi berkata, “Kaum muslimin bersepakat bahwa thaharah syar’i 
ada dua jenis: Thaharah dari hadats dan thaharah dari khabats (najis). Dan 
mereka juga bersepakat bahwa bentuk thaharah dari hadats ada tiga bentuk: 
Wudhu, mandi (junub) dan pengganti dari keduanya yaitu tayammum.” 
 Sedangkan pengertian yang dikemukakan oleh Imam Hanafi Thaharah 
ialah bersih dari hadats dan najis. pengertian bersuci  mencakup yang diusahakan 
maupun yang tidak diusahakan, seperti najis yang dapat hilang karena adanya air 
yang jatuh padanya. adapun pengertian hadats ialah meliputi hadats kecil yaitu 
yang meghilangkan wudhu, misalnya keluar angin/kentut dan juga hadas besar 
yakni janabah yang mewajibkan mandi
3
  
 Pengertian di atas menjelaskan bahwa najis tidak selamanya harus 
dibersihkan secara sengaja karena boleh jadi najis yang melekat pada badan kita 
dapat hilang dengan mudah tanpa harus bersusa-susah menghilangkannya 
misalnya ditetesi air hujan. 
 Senada dengan kedua pengertian diatas Imam Malik memberi pengertian, 
Thaharah adalah suatu sifat yang menurut pandangam syara’ membolehkan orang 
yang memiliki sifat itu melaksanakan shalat dengan pakaian yang dikenakannya 
maupun tempat ia melaksanakan shalat. 
                                                          
                 
2
 Imam Abi Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-
Qurthubi, Bidayat al-Mujtahid Wanihayat al-Muqtashid, (al-Haramain li Thabaah wa al-Nasyr wa 
al-Tauzi. Juz.1.) hlm. 7 
 
3
 Frof. Dr. Mahmud Syalthut,Fiqhi tuju mazhab (cet. Pertama CV Pustaka Setia 2000), 
h.31  
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 Dari sini dapat diambil pengertian Thaharah memiliki dua lawan  
1. Najis, yaitu sifat yang menurut syara’ dilarang mengerjakan shalat    
dengan memakai pakaian yang terkena najis atau ditempat yang ada 
najisnya 
2. Hadas, yaitu suatu sifat yang menurut syari’dilarang melakukan  shalat 
karenanya.
4
 
 
 Pengertian yang dimaksud Imam Malik tersebut memberi penjelasan 
bahwa Thaharah adalah suatu sifat yang harus dimiliki oleh seseorang pakaian 
maupun tempat dimana shalat itu dikerjakan artinya ibadah shalat itu sah jika 
ketiga hal tersebut diatas bersih dari najis maupun hadas.  
 Selain defenisi diatas Nasaruddin razak pun mengutarakn pendapat bahwa 
Thaharah ialah suatu keharusan yang tidak dapat ditawar lagi ia musti dilakukan 
menurut rukun dan syarat-syaratnya.
5
  
 Defenisi diatas nampaknya sangat ketat, namun dalam keketatan itu 
terdapat kelonggaran yang diberikan kepada manusia  adalah prinsip hukum 
Islam, tidak memberatkan manusia. hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-
quran terdapat dalam Al-baqarah (2):286 sebagai berikut: 
 َلَعَو ْتَبَسَك اَم اَهَل اَهَعْسُو َّلَِإ اًسْف َن ُهَّللا ُفِّلَكُي َلَ ْتَبَسَتْكا اَم اَه ْ ي... 
Artinya : 
 
 ”Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. . . 
6
  
  
                                                          
4
Ibid, h.32   
 
5
Nasaruddin Razak, Dienul Islam,(cet.11:Bandung, Al-ma’rif,1993) h.22   
 
6
Departemen RI, Al-quran dan terjemahannya ( semarang:Toha Putra,1989),h.72    
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Definisi lain dirumuskan oleh Ahmad Mustafa Al-Maraghi bahwa Thaharah 
berarti memuliakan diri seseorang muslim baik untuk dirinya sendiri atau 
dihadapan keluarga dan masyarakat tempat dimana ia tinggal
7
 
 Pada pengertian ini tidak hanya menitik beratkan bersuci itu pada ibadah 
semata, akan tetapi bersuci juga merupakan suatu kegiatan yang sifatnya Rasional. 
Dari pengertian dan pendapat para ahli tersebut terletak sudut pandang yang 
berbeda namun pada prinsifnya tujuannya adalah sama yaitu bersuci dari hadas 
dan najis. 
2. Pembagian Jenis Thaharah 
Thaharah secara umum dibagi menjadi dua yaitu:  
a.  Thaharah Hakiki  
Thaharah secara hakiki maksudnya adalah hal-hal yang terkait dengan 
kebersihan badan, pakain dan tempat shalat dari najis. Boleh dikatakan bahwa 
thaharah secara hakiki adalah terbebasnya seseorang dari najis.  
Seorang yang shalat dengan memakai pakaian yang ada noda darah atau 
air kencing, tidak sah shalatnya. Karena dia tidak terbebas dari ketidaksucian 
secara hakiki.  
Thaharah secara hakiki dilakukan dengan cara menghilangkan najis yang 
menempel, baik pada badan, pakaian atau tempat untuk melakukan ibadah. 
Caranya bermacam-macam tergantung jenis kenajisannya. Bila najis itu ringan, 
cukup dengan memercikkan air saja, maka najis itu dianggap telah lenyap. Bila 
najis itu berat, harus dicuci dengan air 7 kali dan salah satunya dengan tanah. Bila 
najis itu pertengahan, disucikan dengan cara mencucinya dengan air biasa, hingga 
                                                          
7
Ahmad Mustafa Al-maraghi Tafsir Al-maraghi, (jus 6:semarang ,Toha Putra,1988 )h.118   
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hilang warna najisnya. Dan juga hilang bau najisnya. Dan juga hilang rasa 
najisnya.  
b. Thaharah Hukmi  
Sedangkan thaharah secara hukmi maksudnya adalah sucinya kita dari 
hadats, baik hadats kecil maupun hadats besar (kondisi janabah). Thaharah secara 
hukmi tidak terlihat kotornya secara pisik. Bahkan boleh jadi secara pisik tidak 
ada kotoran pada diri kita. Namun tidak adanya kotoran yang menempel pada diri 
kita, belum tentu dipandang bersih secara hukum. Bersih secara hukum adalah 
kesucian secara ritual.  
Seorang yang tertidur batal wudhu’-nya, boleh jadi secara pisik tidak ada 
kotoran yang menimpanya. Namun dia wajib berthaharah ulang dengan cara 
berwudhu’ bila ingin melakukan ibadah ritual tertentu seperti shalat, thawaf dan 
lainnya.  
Demikian pula dengan orang yang keluar mani. Meski dia telah mencuci 
maninya dengan bersih, lalu mengganti bajunya dengan yang baru, dia tetap 
belum dikatakan suci dari hadats besar hingga selesai dari mandi janabah.  
Jadi secara thaharah secara hukmi adalah kesucian secara ritual, dimana 
secara pisik memang tidak ada kotoran yang menempel, namun seolah-olah 
dirinya tidak suci untuk melakukan ritual ibadah. Thaharah secara hukmi 
dilakukan dengan berwudhu’ atau mandi janabah.  
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3. Kedudukan Thaharah dalam Islam  
 Islam sangat memperhatikan dan mementingkan kebersihan, kebersihan 
yang dimaksudkan adalah yang bersifat lahiriyah untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam uraian berikut ini.  
a. Kebersihan lahiriyah  
Dalam pengamalan kebersihan mempunyai segi-segi ibadah (ta’abbudi) dan 
segi rasional (ta’aqquli), seperti wudhu, mandi, membersihkan pakaian dan 
tempat.       
 Perhatian Islam terhadap kebersihan dapat dilihat dari perintah bersuci 
sebelum melakukan ibadah shalat dan beberapa ibadah lain.  
sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Maidah (5) : 6 sebagai berikut: 
 ِقِفاَرَمْلا ىَلِإ ْمُكَيِدَْيأَو ْمُكَهوُجُو اوُلِسْغَاف ِةَلََّصلا ىَلِإ ْمُتْمُق اَذِإ اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 َسْماَو ِنْي َبْعَكْلا ىَلِإ ْمُكَلُجْرَأَو ْمُكِسوُءُرِب اوُح... 
Terjemahannya: 
”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 
Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki”8 
 
 Perintah Allah pada ayat diatas, menunjukkan bahwa melakukan 
komunikasi dengan yang Maha Suci dalam bentuk shalat, seorang muslim 
mustilah mensucikan dirinya terlebih dahulu. begitu pentingnya mensucikan diri 
dalam ajaran Islam sehingga thaharah bukan saja merupakan sistem bersuci 
sebelum melakukan Ibadah, bahkan ada pula unsur pokok ibadahnya. Dengan 
adanya sistem bersuci dalam Islam itu menunjukkan bahwa Islam sangat 
menghendaki umatnya senantiasa dalam kondisi sehat dan sejahtera. 
                                                          
8
 Departemen Agama RI, op.cit, h.199 
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 Kebersihan adalah suatu kewajiban yang diperintahkan Nabi Muhammad 
Saw. Kepada pengikutnya, suci dan bersih adalah dasar dan sandi segala peraturan 
ajaran Agama Islam dan dibagi atas kebersihan rumah dan pekarangan, kebersihan 
pakaian dan badan, kebersihan makan dan minum, Thaharah yang berarti 
menjauhi segala yang kotor. 
 Kebersihan membawah kepada keselamatan dan kesenangan apabila kita 
berpakaian akan memberi kesenangan kepada pemakainya dan orang orang yang 
ada di sekitarnya. Dan orang yang badannya bersih, pakaian dan tempatnya bersih 
akan merasakan suasana tenang, begitu juga orang yang berhubungan dengannya, 
juga ikut merasa tenang. 
 Dengan demikian jelaslah bahwah kebersihan lahir membawah kepada 
ketentraman  dan kebahagiaan. Dengan memahami betapa pentingnya kebersihan 
dan kesucian dalam Agama. Dapatlah dimengerti mengapa kebersihan dijadikan 
dasar dalam ajaran Islam. seperti dijelaskan Firman Allah dalam Q.S. Al-
mudatsir(74):4-5 sebagai berikut: 
 ِثَو( ْر ِّهَطَف َكَباَي4( ْرُجْهَاف َزْجُّرلاَو )5) 
     Terjemahannya : 
 “ Dan pakaianmu  bersihkanlah”9  
Konteks ayat diatas berisi perintah untuk bersuci, yaitu dalam arti luas. 
Alat untuk membersihkan sesuatu yang sifatnya lahir adalah air yang suci dan 
tanah yang bersih, ditegaskan dalam Q.S. Al-A’laa’:14 sebagai berikut: 
ى ََّكز َت ْنَم َحَل ْفَأ ْدَق 
                                                          
     
9
Departemen Agama RI, op.cit, h.992  
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       Terjemahannya: 
 “Sesungguhnya beruntunglah orang orang yang membersihkan diri 
(dengan beriman )”.10  
 
 Kesucian dapat melahirkan pemikiran dan perasaan yang tenang akan 
mendorong melakukan perbuatan yang suci. sedangkan perbuatan suci akan 
membawah kepada keselamatan dan kesenangan.  
 Sistem bersuci dalam Islam diatur dengan cermat, lengkap dengan 
ketentuan dan syarat-syarat yang wajib dipenuhi sebagai rukun kaifiahnya sampai 
kepada hadats dan najis dijelaskan secara mendetail, ayat ini pun menunjukkan 
betapa pentingya kebersihan itu dalam Islam. 
b. kebersihan yang berkaitan dengan kesehatan 
 Islam sangat memperhatikan masalah kesehatan, para ulama besar 
mengemukakan pentingnya menjaga kebersihan dalam kaitannya, seperti Imam 
Musa Al-kazhim berkata bahwa mandi setiap hari membuat badan seseorang  
tetap tegap dan kuat. 
 Selain perintah umum mengenai kebersihan, Islam juga memuji anjuran 
para Dokter dan pakar kesehatan, seperti memotong kuku, mencukur rambut, 
mencuci tangan sebelum makan, membersihkan lubang hidung dan membersihkan 
halaman rumah dan sebaginya. 
 Mulut sebagai anggota badan yang juga perlu dibersihkan sebab dalam 
menkomsumsi makanan mulut menjadi tercemar oleh sisa-sisa makanan yang 
melekat pada gusi, gigi, permukaan lidah dan bagian bagian mulut lainnya, 
dengan begitu nafas berbau tidak enak, juga menyebabkan sakit gigi, oleh karena 
                                                          
       
10
Ibid. h. 1052  
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itu baik dokter, maupun hukum Islam menganjurkan menggosok gigi dan 
berkumur-kumur dengan air bersih minimal tiga kali sehari. Nabi saw 
memerintahkan untuk menjaga kebersihan meliputi segala bidang 
 َل ْو َلَ  َأ ْن  َأ ُش َّق  َع ُأ ىل َّم ِت ْي  َا ْو َلَ  َا ْن  َا ُش َّق  َع َىل  َّنلا ِسا  َلْ َم ْر  ُت ُه ْم  ِب ِّسلا َو ِكا  َم َع   ُك ِّل  َص َلَ ِة 
Artinya:  
“Seandainya aku tidak memberatkan ummatku atau seandanya aku tidak 
memberatkan manusia niscaya aku perintahkan mereka bersiwak setiap kali 
shalat”.11 
 
 Dari uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kebersihan sangat 
penting dalam Isalm, hal ini dapat dibuktikan pada perhatian Islam terhadap aspek 
kebersihan dalam kehidupan umat manusia diatas bumi ini. 
4. Hikmah Thaharah 
Dalam syari’at Islam thaharah mempunyai beberapa manfaat sala satu 
diantaranya:
12
 
a. Kita semua tahu bahwa benda benda najis baik di dalam maupun di luar 
tubuh manusia adalah benda benda kotor, yang banyak mengandung bibit 
penyakit, dengan dapat membawah mudarat bagi kesehatan tubuh manusia. 
Bersuci berarti telah melakukan usaha untuk menjajaga kesehatan. 
b. Kebersihan dan kesehatan jasmani yang dicapai melalui bersuci akan 
menambah kepercayaan diri sendiri,karena itu, dalam kehidupan sehari hari 
manusia selalu mengutamakan kesehatan dan kebersihan. 
c. Thaharah berisi ketentuan ketntuan dan adab, jika melaksanakan dengan 
penuh kesadaran kedisiplinan akan menumbuhkan kebiasaan yang baik. 
                                                          
11
 Syaikh Muhammad Ibrahim Bin Abdullah AT. Tuwaijiri. Inseklopedi Islam AL-KAMIL (Cet. 
IV; Jati Negara: jakarta Timur; 2008), h. 590 
12
 Drs. Slamet. Abidin, Fiqhi Islam [ Bandung: CV. Pustaka setia ],1998,hlm 34 
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Ketentuan dan adab dalam Islam brerbentuk ajaran yang mempertinggi 
harkat dan martabat manusia. 
d. Sebagai hamba Allah SWT. Yang harus mengabdi kepadax dalam bentuk 
Ibadah, maka bersuci merupakan sala satu syarat shanya ibadah sehingga 
menunjukkan pembuktian awal ketundukan dan ketaatan kepada Allah 
SWT.    
         
B. Macam-macam hadas dan najis serta tata cara membersihkannya 
1.  Uraian Ilmiah tentang hadas 
Macam-macam hadats dan tatacara mensucikannya sebagaimana dimaklumi 
bahwa orang yang berhadas berarti ia dalam keadaan tidak suci yang menyebkan 
tidak boleh shalat, tawaf dan lain sebagainya.
13
   
 Adapun macam-macam hadats secara umum dapat dibedakan menjadi dua 
bagian yaitu sebagai berikut: 
a. Hadats kecil 
b. Hadats besar 
Pembagian hadats tersebut di atas, masih bersifat umum, oleh karena itu, 
untuk mendapatkan gambaran yang jelas, perlu diuraikan hadats kecil dan hadats 
besar secara terperinci, seperti uraian berikut ini. 
a. Hadats kecil 
Adapun penyebab hadats kecil Nasaruddin Razak mengemukakan sebagai 
berikut : 
1. Keluarnya Sesutu dari salah satu dua pintu buang air berupa apapun juga. 
                                                          
      
13
Baihaqi A.K. fiqhi Ibadah,(cet.pertama;bandung:M25-Anggota IKAPI,1996),h.17  
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2. Hilagnya akal sebab mabuk, sakit dan pingsan. 
3. Sebab tidur kecuali terlena dalam tidur. 
4. Menyentu kemaluan (zakar pria dan faraj perempuan) dengan telapak 
tangan.
14
  
 Adapun dasar jumlah rukun wudhu’ didalam Al-quran terdapat dalam Q.S 
Al-maidah  (5) : 6 sebagai berikut : 
 ِقِفاَرَمْلا ىَلِإ ْمُكَيِدَْيأَو ْمُكَهوُجُو اوُلِسْغَاف ِةَلََّصلا ىَلِإ ْمُتْمُق اَذِإ اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 َلُجْرَأَو ْمُكِسوُءُرِب اوُحَسْماَو ِنْي َبْعَكْلا ىَلِإ ْمُك... 
Terjemahannya: 
“Hai orang orang yang beriman jika kamu hendak melaksanakan shalat 
maka basulah mukamu dan tanganmu hingga kedua siku,dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.”15 
 
Dari ayat tersebut diatas ada empat rukun wudhu’ yaitu mencuci muka, 
membasuh kedua tangan sampai kedua siku, mengusap rambut, dan mencuci 
kedua kaki hingga mata kaki. 
Anggota tubuh yang harus dibasuh pada saat berwudu para mujtahid 
berbeda pendapat tentang berapa rukun wudhu sekalipun sudah dipatok mati 
didalam Al-quran menurut ulama Hanafiyyah “tidak ada kefardhuan wudhu selain 
dari empat perkara yang secara tegas disebutkan di dalam Al-quran, akan tetapi 
ketiga Imam lainnya berbeda pendapat dengan para Hanafiyyah. Ulama mlikiyyah 
menambahkan tiga fardhu lagi niat, muamalah dan tadlik. Ulama Syafi’iyyah 
menambahkan dua fardhu lagi, yaitu niat dan tertib.  
                                                          
        
14
Ibid, h.18  
15
 Departemen Agama RI, op.cit, h.158 
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sedagkan Ulama Hanbali menambahkan tiga lagi selain yang terdapat 
didalam Al-quran yaitu, niat, mualah, dan tertib.
16
 
 Dengan demikian jelaslah bahwa ketiga Imam sepakat menambahkan niat. 
(Maliki,Syafi’iyyah,dan Hanbali). 
 Adapun tertib hanya disepakati oleh Ulama Syafi’iyyah dan Ulama 
Hanbali. sedangkan muamalah hanya disepakati Ulama Maliki dan Ulama 
Hanbali. 
 Dari beberapa pendapat para ulama diatas inti yang penulis dapat 
disimpulkan bahwa pada dasarnya rukun wudhu yang paling afdhal ialah terdiri 
atas enam yakni mengikut kepada imam Syafi’iyyah. Yang menambahkan dua 
fardhu selain yang disebutkan di dalam Al-quran karena niat merupakan suatu hal 
yang harus ada bersamaan dengan berlangsungnya Ibadah.  
a. Hadats besar  
Adapun penyebab hadas besar menurut Nasaruddin Razak sebagai berikut: 
1. Bersenggama 
2. Keluar mani ketika bermimpi, atau dengan pengaruh syahwat. 
3. Haid, nifas, dan keguguran.
17
   
 Cara membersihkan hadats besar ialah mandi, mandi yang dimaksud disini 
ialah mandi dengan niat untuk menghilangkan hadats besar, kemudian 
menyiramkan air keseluruh tubuh, seperti dijelaskan di dalam Al-Quran Q.S. Al-
maidah (6) di bawah ini. 
                                                          
        
16
Frop. Dr.Mahmud Syalthut Op.cit.,h.41  
 
17
Nasaruddin Razak Op.cit,h.24  
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اوُر َّهَّطَاف اًُبنُج ْمُتْنُك ْنِإَو... 
      Terjemahannya: 
 “Dan jika kamu junub maka mandilah”18  
2. Uraian Ilmiah tentang najis dan tatacara mensucikannya 
Sebelum sampai kepada mengenai macam macam najis terlebih dahulu 
penulis menunjukkan pengertian najis. Menurut  bahasa adalah nama bagi kotoran 
sedangkan menurut istilah segala sesuatu yang di hukum tidak suci oleh syara’. 
Sayyid sabaiq mengemukakan pengertian najis sebagai berikut : 
Najis ialah kotoran yang bagi setiap muslim wajib mensucikan diri dari padanya 
dan mensucikan apa yang dikenainya.
19
  
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Muddatstsi ayat 4.: 
 ْر ِّهَطَف َكَباَِيثَو 
Terjemahnya: 
 
           “Dan pakaianmu bersihkanlah,”20 
 
 Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud  
najis ialah semua yang dianggap kotor menurut hukum Islam  
a. Macam – Macam Najis  
 Pembagian najis didasarkan atas beberapa hal ada yang mengemukakan 
macam-macam najis menurut bentuk, ada juga yang membagi menurut cara 
mensucikannya. 
                                                          
18
 Departemen Agama RI Op. cit,h.25 
 
19
 Sayyid Sabiq, Fiqhu sunnah, (cet. X ;bandung: Al-ma’arif, 1990),h.45   
 
20
 Departemen Agama RI Op. cit,h 654 
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Najis itu ada tiga macam yaitu:-  
 
a. Najis Mukhaffafah - Najis ringan  
b. Najis Mutawasitah 
c. Najis Mughaladzah 
Untuk lebih jelasnya berikut pembahasannya: 
1). Najis Mukhaffafah - Najis ringan  
Najis mukhaffafah ialah najis ringan. Untuk menghilangkannya atau 
mensucikannya memadai dengan beberapa percikan air. Yang termasuk dalam 
najis mukhaffafah ialah air kencing bayi lelaki yang belum makan apa-apa selain 
susu ibu saja. 
Hal ini di perjelas oleh Rasulullah SAW. dalam Sabdanya sebagai berikut: 
 َو َع ْن  َا ِب َّسلا ى ْم ِح  َر ِض َى  ُللا  َع ْن ُه  َق َلا َق : َلا  َر ُس ْو ُل  ِللا  َص َّىل  َع للا َل ْي ِه  َو َس َّل َم  ُي( ْغ ِس ُل 
 ِم ْن  َب ْو ِل  ْا َجل ِرا َي ِة َو ، ُي َر ُّش  ِم ْن  َب ْو ِل  ْا ُغل َلَ ِم َا ) ْخ َر َج ُه  َا ُب ْو َد ُو َد َو َّنلا َس ِئا ُّى َو ، َص َّح َح ُه  ْا َحل ِكا ُم. 
Artinya 
 "Kencing bayi lelaki menyucikannya dengan dipercikkan air kepadanya dan 
kencing bayi perempuan dengan dicuci." (Riwayat Abu Daud dan Imam 
Nasa'i).
21
  
2). Najis Mutawasitah 
Najis mutawasitah ialah najis pertengahan. Najis ini terdiri dari segala 
najis kecuali najis yang tergolong kepada najis berat. Yakni Najis Mughaladzah. 
3). Najis Mughaladzah 
                                                          
21
Drs. Moh. Machfuddin, Aladip Buluqul Maram (Penerbit; CV. Toha Putra Semarang, 
1981), h. 14  
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Najis Mughaladzah ialah najis yang berat; yakni najis yang timbul dari 
najis anjing dan babi. Yang digolongkan benda Najis Mughaladzah ialah air liur 
anjing yang mengenai barang cair atau kental. Jika barang barang berair terkena 
jilatan anjing, hendaklah dibuang. Jika anjing menjilat pada tempat air (seperti 
gelas berisi air) maka airnya harus dibuang dan gelas wajib disucikan. 
 b. Cara mensucikan najis 
 Mensucikan najis dapat dapat digolongkan sebagai berikut : 
1. cara mencucikan najis mughalladzah ialah dengan cara mencuci tujuh kali 
dengan air salahsatu diantaranya dengan debu tanah 
2. cara mensucikan najis matawassitah yaitu menghilangkan rasa, bau, dan 
warnaya dengan menggunakan air. Adapun najis yang sudah hilang rasa, 
bau, dan warnanya, An-Nawawi berpendapat yang dikutip oleh Ash- 
shiddieqy adalah wajib membasu sekali saja tidak lebih dari pada itu.
22
 
3. Cara mensucikan najis mukhaffafah yaitu cukup dengan beberapa percikan 
air. Yang termasuk dalam najis mukhaffafah ialah air kencing bayi laki-
laki yang belum makan apa-apa selain air susu Ibu.   
 
C. Hukum Thaharah 
Thaharah lahir adalah bersuci dari najis dan dari hadats (kotoran yang bisa 
dihilangkan dengan wudhu, mandi, atau tayammum).  Thaharah hukumnya wajib 
berdasarkan Alquran dan sunah. Allah Taala berfirman  dalam Al-Maidah: 6). 
                                                          
22
Muslimi shahih Al-muslim, Terjemahan hadis shahi muslim,( cet.pertama; Jakarta:Al-
husna, 1980,h. 183      
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 َاي ْمُكَهوُجُو اوُلِسْغاَف ِةَلََّصلا ىَلِإ ْمُتْمُق اَذِإ اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهُّ يَأ اوُحَسْماَو ِقِفاَرَمْلا ىَلِإ ْمُكَيِدْيَأَو
 ِنْي َبْعَكْلا ىَلِإ ْمُكَلُجْرَأَو ْمُكِسوُءُرِب... 
Terjemahnya : 
  
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak mengerjakan shalat, 
maka basuhlah muka kalian dan tangan kalian sampai dengan siku, dan 
sapulah kepala kalian, dan (basuh) kaki kalian sampai dengan kedua mata 
kaki.”23 
  
 
Dari uraian dasar hukum Thaharah di atas maka dapatlah dipahamai 
bahwa Thaharah ini adalah suatu rangkaian Ibadah sebab dalam Islam tidak dapat 
menjalankan ibadah shalat yang merupakan kunci ibadah umat islam ketika tidak 
didahului bersuci yakni berwudhu. Sehingga dengan demikian  bertaharah 
merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan umat Isalam. 
 
                                                          
23
 Depertemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya, (semarang: Putra Toha, 2006) h. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Suatu penelitian ilmiah harus menggunakan  metode yang relevan dengan 
sumber penelitian yang akan diteliti. Menurut Suharsimi Arikunto bahwa “metode 
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data”.1 Oleh 
karena itu, dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan metode tertentu agar 
berhasil guna dan berdaya guna. Adapun metode yang digunakan sebagi berikut: 
A. Jenis dan Sifat Penelitian 
Jika ditinjau dari tujuan maka Jenis penelitian ini adalah  jenis penelitian 
Deskriptif yang akan menggambarkan data melalui tabel-tabel sederhana dan 
persentase, sedangkan jika ditinjau dari segi tempatnya maka jenis penelitian ini 
adalah jenis penelitian kancah yang akan mensurvei obyek analisis penelitian 
yang langsung ke lapangan (kancah) atau dengan kata lain pengambilan data 
langsung ke lapangan tanpa melalui eksprimen sehingga sifat penelitian ini adalah 
non eksperimen atau survey. dan juga merupakan jenis penelitian kuantitatif yang 
dipadukan deskriptif Kulitatif jika jenis penelitian ini di tinjau dari segi bentuk 
datanya  
B. Lokasi dan objek penelitian 
MAN Lampa Kabupaten Polman merupakan lokasi Penelitian dalam 
penelitan ini sehingga yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah meneliti 
sejauh mana tingkat pemahaman dan pengamalan Thaharah bagi siswa kelas XI 
                                                          
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis, Edisi Revisi (Cet. 
XII ; Jakarta : Rineka Cipta, 2002), h. 108. 25 
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MAN lampa. Maka yang objek penelitian yang dimaksud disini adalah 
Pemahaman dn pengamalan Thaharah  Populasi dan Sampel 
C. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
Untuk mengetahui keadaan populasi penelitian dalam skripsi ini terlebih 
dahulu memberikan pengertian populasi berdasarkan rumusan para ahli sebagai 
berikut: 
Arikunto memberikan definisi bahwa „populasi adalah cakupan terhadap 
keseluruhan subjek penelitian‟.2 Sementara itu definisi lain diajukan oleh Mardalis 
ia menyatakan bahwa „populasi adalah semua individu yang menjadi sumber 
pengambilan sampel‟3. 
Siswojo  dalam Mardalis, mengatakan bahwa “populasi merupakan 
sejumlah kasus yang memenuhi seperangkat kriteria yang ditentukan oleh 
peneliti”. Dalam pengertian sebelumnya, peneliti di sini dapat menentukan sendiri 
kriteria yang ada pada populasi yang akan diteliti. Misalnya, semuanya pria yang 
berambut putih di Indonesia, atau semua remaja yang kecanduan narkotika di 
Indonesia sebagai populasi.
4
 
Selanjutnya, Yousda menyatakan bahwasanya “populasi adalah 
keseluruhan objek yang akan diteliti baik berupa orang, benda, kejadian, nilai 
                                                          
2
 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian. (Jakarta : Bulan Bintang, 1987.  
 
3
 Mardalis. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. cet. ke-3. (Bumi Aksara. 
Jakarta,1993).h,55 
 
4
 Ibid h.202  
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maupun hal-hal yang terjadi”. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  seluruh siswa kelas XI MAN Lampa sebanyak 60 siswa 
2. Sampel 
  Pengertian sampel adalah wakil populasi yang Akan diteliti.
5
 Sampel 
adalah sebagian dari populasi yang dijadikan sasaran penelitian. Mardalis 
mengungkapkan bahwa sampel merupakan „sebagian dari seluruh individu yang 
menjadi objek penelitian‟. Tujuan penentuan sampel ialah untuk memperoleh 
keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati sebagian dari 
populasi; suatu reduksi terhadap sejumlah objek penelitian. Tujuan lain dari 
penentuan sampel adalah untuk mengemukakan dengan tepat sifat-sifat umum 
dari populasi dan untuk menarik generalisasi dari hasil penyelidikan. 
Adapun sample dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 Orang dengan 
menggunakan Tehnik Proposive Sampling yakni sample langsung ditentukan 
langsung kepada kelas XI MAN Lampa sebanyak 60 siswa 
D. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang penulis pergunakan dalam skripsi 
ini adalah sebagai berikut : 
1.  Catatan observasi, yaitu beberapa hal yang perlu dicatat setelah 
mengadakan pengamatan di lapangan, yang berhubungan dengan masalah 
penelitian ini dengan tujuan mempermudah dalam pengumpulan data.  
                                                          
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Penerbit 
Rineka Cipta, 1992), h. 104.  
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2. Pedoman angket/kuesioner, yakni sejumlah pertanyaan tertulis yang  harus 
dijawab atau dilengkapi oleh responden.( M. Subana, 2001 : 127) Adapun 
bentuk angket yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup. 
3. Pedoman wawancara, yakni sejumlah daftar pertanyaan dalam melakukan 
tanya jawab dengan informan untuk mendapatkan keterangan yang  
dibutuhkan. 
4. Pedoman Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan data yang berhubungan dengan permasalahan melalui 
dokumen-dokumen tertulis  atau arsip. 
E. Teknik Pengumpulan data 
Adapun teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan, Dalam penelitian ini, peneliti melihat secara 
langsung untuk memperoleh data tentang keadaan dan sistem pembinaan anak 
pada keluarga yang berpendidikan dengan yang tidak berpendidikan. 
 
 
2. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini dokumen yang diperlukan adalah buku-buku literatur 
yang membahas tentang pembinaan anak berdasarkan tingkat pendidikan 
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orangtua, hasil riset langsung di lapangan mengenai pendidikan anak dari 
perolehan nilai rapor dan lain sebagainya. 
3. Wawancara / Angket 
Metode ini digunakan dengan jalan melakukan konsultasi secara tertulis 
dalam bentuk lembaran yang diajukan kepada anak, dengan tujuan memperoleh 
data tentang tingkat kepedulian keluarga terhadap pendidikan anak. Di samping 
itu, dilakukan wawancara langsung kepada sampel responden tentang cara 
pembinaan anak secara balance. 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data disesuaikan dengan jenis data yang dikumpulkan, sehingga 
analisis yang digunakan dalam variabel ini adalah analisis kuantitatif deskriptif, 
yaitu analisis data yang dimaksudkan untuk keadaan atau karakteristik sampel 
untuk masing-masing variabel  penelitian secara tunggal. Analisis deskriptif 
menggunakan tabel frekuensi, Untuk analisis deskriptif kualitatif mengunakan 
tabel-tabel sederhana dengan menggunakan rumus persentase yakni =  
 %100x
N
f
p    
Keterangan: 
P = Persentase 
f = Jumlah Frekuensi 
n = Jumlah Responden.( Anas Sudijono, 2000 : 76) 
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BAB IV 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Kondisi Obyektif Lokasi Penelitian 
1. Letak Georafis MAN Lampa Polaman 
Madrasah Aliyah Negeri  Lampa Polman merupakan salah satu lembaga  
pendidikan formal yang berada dibawah naungan depertemen pendidikan agama 
kecamatan wonomulyo kabupaten Polman. Sekolah ini terletak di jalan Dewi 
Sartika No. 17 Desa Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli kabupaten Polman Propinsi 
Sulawesi Barat, kurang lebih 2 km dari kecamatan Wonomulyo. 
Secara geografis Madrasah Aliyah Negeri  Lampa Polman berada pada: 
a Sebelah Utara berbatasan dengan Dusun Lampa 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bonne-Bonne 
c. Sebelah barat berbatasan dengan Dusun Panyingkul 
d. Sebelah timur berbatasan dengan Dusun Rumpa 
2. Sejarah Berdirinya MAN Lampa Polman 
Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan yang menyelenggarakan 
proses pembelajaran untuk membimbing, membina, dan mengembangkan potensi 
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Sekolah bukan hanya 
mengembangkan potensi peserta didik yang bersifat keilmuan melainkan juga 
membimbing peserta didik agar mempunyai perilaku dan kepribadian yang sesuai 
dengan tuntutan nilai-nilai ajaran agama. Tugas sekolah dalam membina perilaku 
dan kepribadian bukanlah tugas mudah, karena memerlukan waktu yang lama dan 
tidak mudah untuk menilai keberhasilannya. Kalau bangsa Indonesia mau tetap 
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eksis sebagai bangsa yang berdaulat dan bermartabat serta mempunyai daya saing 
maka tidak ada jalan lain kecuali memperbaiki kualitas pendidikannya. Inilah 
yang merupakan salah satu indikator mengapa sekolah didirikan, termasuk MAN 
Lampa Polman.  
MAN Lampa Polman merupakan sekolah yang pertama didirikan  di kota  
Polman  pada 1987 yang diprakarsai oleh Drs H. Mochtar Husain, K.H.A.Zainal 
Abidin, H. Masdar M, Pasmar, BA dan Drs. Sahabuddin. Pada awalnya sekolah 
ini berasal dari SP-IAIN Alauddin Makassar pada Pilial Polewali sejak tahun 
1968-1970 kemudian pada tahun 1970-1978, SP-IAIN berubah status menjadi SP-
IAIN cabang Menteri Pendidikan  Agama dan menteri pendidikan dalam Negeri 
Pada tahun 1978, terjadi perubahan struktur dalam departemn pendidikan 
agama, yaitu bahwa semua sekolah PGA-IAIN berubah menjadi Madrasah Aliyah 
Negeri, maka PGA-IAIN poliwalipun berubah status menjadi  Madrasah Aliyah 
Negeri Polman. Sejak saat itu, Madrasah Aliyah Negeri Polman berusaha 
mendirikan kelas jarak jauh dengan didirikannya Madrasah Aliyah Negeri Pisah 
di Kelurahan Manding. Selain mendirikan kelas jauh, Madrasah Aliyah Negeri 
juga membimbing sekolah Firial, yaitu Madrasah Aliyah Negeri Firial Majene di 
kabupaten Majene dan Madrasah Aliyah Negeri Firial Mamuju di kabupaten 
Mamuju. 
Madrasah Aliyah Negeri Firial Majene memsahkan diri dari Madrasah 
Aliyah Negeri Polman selaku Madrasah Aliyah Negeri induk pada tahun 1994 dan 
kemudian disusul oleh Madrasah Aliyah Negeri Firial Mamuju. Dengan hal 
tersebut, maka pada tahun 1997 Madrasah Aliyah Negeri Polman berubah status 
32 
 
lagi menjadi menjadi Sekolah Menengah Umum yang saat itu terdiri dari Program 
pilihan A1 Ilmu Agama, Program A2 Ilmu Biologi dan Program A3 ilmu Sosial  
Setelah berubah menjadi Sekolah Menengah Umum A plus, maka 
program studi yang ada pun juga ikut berubah dengan program studi Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan Ilmu Bahasa. Jadi 
pada saat ini program Ilmu Agam diganti menjadi Ilmu Bahasa. Terjadi 
pergantian program studi ini tidak berarti bahwa bidang studi agama dihapuskan, 
akan tetapi hanya porsi pengajarannya yang dikurangi.      
  Eksistensi MAN Lampa Polman menempati posisi strategis, karena 
berada di pusat kota Polman. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya (jalur 
poros provinsi Sulawesi Selatan-Sulawesi Tengah), Sebelah timur, utara dan barat  
berbatasan dengan rumah penduduk.  
 Adapun luas bangunan MAN Lampa Polman yaitu 2.144 
 
m
2
, luas 
halaman 2.532 m
2
. Batas antar gedung kurang lebih 2,5 meter. Luas ruang kelas 7 
x  9 meter. Luas tanah secara keseluruhan 4.676 m
2
. 
1
 
3. Struktur Organisasi MAN Lampa Polman 
Adapun struktur organisasi MAN Lampa Polman dapat dilihat pada 
bagan di bawah ini. 
 
 
 
 
                                                          
1
Sumber Data MAN lampa polman 2009  
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Struktur Organisasi MAN Lampa Polman 
Tahun Pelajaran 2009/2010. 
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kepada orang tua peserta didik, masyarakat, dan pemerintah sebagai penunjang 
terlaksananya pendidikan di sekolah dalam rangka pencapaian  tujuan pendidikan 
Nasional. 
1. Visi, Misi, dan Tujuan  MAN Lampa Polman 
a. Visi  
 Visi “Mewujudkan lulusan MAN Lampa Polman yang Beriman, Takwa, 
Cerdas, Terampil, dan Kompetitif” (MANWADASPILKOM).2 Dengan Indikator 
sebagai berikut: 
1) Terwujudnya kehidupan warga sekolah yang agamis. 
2) Sebagian besar peserta didiknya diterima di sekolah favorit. 
3) Terwujudnya sistem manajemen sekolah yang transparan, akuntabel, 
efektif, dan partisipatif. 
4) Unggul dalam pencapaian nilai Ujian Nasional dan akademik lainnya. 
5) Unggul dalam berbagai lomba kegiatan intra dan ekstra kurikuler.3 
b. Misi: 
1) Meningkatkan profesionalisme guru melalui berbagai pelatihan. 
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien 
serta menumbuhkan semangat keunggulan kompetisi secara intensif dan 
sehat. 
                                                          
 
2Dewan Guru, “Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) MAN  Lampa Polman 
(Polaman: t.p., 2007),  h. 1.  
 
 
3
Ibid.  
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3) Meningkatkan mutu pembinaan keagamaan peserta didik dan guru secara 
berkala. 
4) Meningkatkan disiplin dan etos kerja serta menerapkan manajemen 
partisipatif dengan melibatkan seluruh unsur pendidikan serta komite 
sekolah. 
5) Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu, efisien, dan relevan sesuai 
dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. 
6) Mengimplementasikan manajemen berbasis sekolah (MBS) dalam 
pengelolaan kelembagaan sekolah. 
7) Mengembangkan seluruh komponen sekolah menuju ketercapaian Standar 
Pelayanan Minimal (SPM) pendidikan. 
8) Meningkatkan jaringan kerjasama dengan lembaga dan instansi terkait 
dan stakeholder sekolah. 
9) Meningkatkan profesionalitas dan kompetensi guru serta pegawai. 
10) Melaksanakan pembinaan peserta didik secara intensif melalui kegiatan 
OSIS dan ekstra kurikuler untuk mendorong terwujudnya pengembangan 
potensi dan bakat yang dimiliki peserta didik. 
11) Menanamkan budaya tertib dan disiplin dalam kegiatan sekolah kepada 
segenap warga sekolah. 
12) Melengkapi sarana / prasarana dan fasilitas pendidikan yang dibutuhkan 
untuk menunjang tercapainya Sekolah Standar Nasional (SSN).
4
 
 
                                                          
 
4
Ibid., h. 2. 
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c. Tujuan: 
 Secara umum tujuan kelembagaan pada jenjang pendidikan MA adalah 
“meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut yang 
ingin dicapai.”5 
 Untuk mencapai tujuan tersebut di atas maka MAN Lampa Polman 
menetapkan target pencapaian sebagai berikut: 
1) Terpenuhinya asas pemerataan dan keadilan pelayanan pendidikan bagi 
peserta didik. 
2) Terlaksananya program pendidikan yang transparan, akuntabel, efektif, 
dan partisipatif. 
3) Sekolah telah memiliki Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
yang memenuhi standar isi sesuai dengan Peraturan Pemerintah, N0. 22 
Tahun 2006. 
4) Sekolah telah memenuhi 90 % standar pendidik dan tenaga kependidikan 
sesuai dengan PP N0. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 
5) Sekolah memenuhi standar sarana dan fasilitas pendidikan sesuai dengan 
PP N0. 19 Tahun 2005, sebesar 90 %. 
                                                          
 
5
Ibid.  
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6) Sekolah telah memenuhi standar proses pembelajaran sesuai dengan 
tuntutan KBK. 
7) Standar ketuntasan belajar minimal untuk seluruh mata pelajaran telah 
mencapai rata-rata 75,00 dan standar kelulusan untuk UN dan UAS 
minimal 60,00. 
8) Mencapai standar kelembagaan yang bermutu dan manajemen berbasis 
sekolah dalam pencapaian standar pengelolaan pembelajaran kurikulum, 
fasilitas pendidikan, personal, peserta didik, administrasi, dan sumber 
daya lainnya.
6
 
 
2. Keadaan Guru 
Pada dasarnya guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting 
dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di suatu lembaga pendidikan. Guru 
sebagai anggota masyarakat yang bersikap kompetensi yang dipercayakan untuk 
melaksanakan tugas mengajar dalam rangka mentransfer nilai-nilai pendidikan 
kepada anak didik sebagai jawaban profesional, yang dilaksanakan atas dasar 
kode etik profesi yang di dalamnya tercakup suatu kedudukan fungsional yang 
melaksanakan tugas / tanggung jawabnya sebagai pengajar, pemimpin dan sebagai 
orang tua. 
Dengan demikian tampak jelas bahwa menjadi guru bukanlah suatu tugas 
mudah, tetapi guru itu adalah beban moril sebab dapat dikatakan bahwa salah satu 
faktor dominan dalam mempengaruhi keberhasilan siswa seperti halnya di MAN 
                                                          
 
6
Ibid., h. 2-3.  
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Lampa Polman sangat diharapkan bagaimana aktifitas dan kreativitas guru-guru 
tersebut dalam memberikan pengajaran bimbingan kepada siswa. Jadi peran guru 
sebagai pengajar sangat besar dalam proses mengajar, sebagai perencanaan 
pengajaran, pengelola dan penilaian hasil belajar. 
Untuk mengetahui keadaan guru MAN Lampa Polman    dapat di lihat 
pada tabel berikut : 
 
Tabel 1 
Keadaan Guru MAN Lampa Polman 
No Nama Gol Guru Mata 
Pelajaran 
Keterangan 
1. 
2. 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
Dra Hj. Ruaedah, S.Pd,M.Si 
Abd. Rasyid Tahir, BA 
Dra. Rusni Rasyid 
Drs. Jufri 
Dra. Hj. Marjum, S.Pd. 
Dra. Hj. Fauzyiah 
Buduman, S.Pd. 
Dra. Rita Lara 
Asmawati, S.Pd. 
Dra. Wahidah 
Lukman, S.Pd. 
Abd. Hakim Sewang, S.Ag 
Sitti Nurjannah, S.Ag 
Rivai, S.Pd 
Beingarosi, S.Ag. 
Drs. Pabelloi 
IV.A 
IV.A 
IV.A 
IV.A 
IV.A 
IV.A 
IV.A 
IV.A 
IV.A 
III.D 
III.D 
III.B 
III.B 
III.B 
III.B 
III.B 
Kepala Sekolah 
Aqidah Ahlak 
Fisika 
Penjaskes 
Sejarah 
Bahasa Indonesia 
Kimia 
Fisika 
Matematika 
Kimia 
Gegrafi 
Quran Hadis 
Biologi 
Bahasa Indonesia 
PAI 
Bahasa Inggiris 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
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17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
Rahmawati, S.Pd 
Rofian, S.Ag. 
Lahaoyar, S.Pd 
Dahniar, S.Pd 
Syahriani, S.Pd. 
Marsuki, S.Pd.,M.Pd. 
Mandanisi 
III.B 
III.B 
III.B 
III.B 
III.B 
III.A 
III.A 
Biologi 
Fiqih 
Sosiologi 
Matematika 
Ekonomi 
Ppkn 
Tata usaha 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
Sumber Data  : 2009 Kantor MAN Lampa Polman 
Berdasarkan tabel di atas bahwa keadaan guru MAN Lampa Polman itu 
cukup memadai dalam proses pengajaran. 
3. Keadaan Siswa 
Siswa adalah salah satu syarat mutlak berkembangnya lembaga 
pendidikan, dimana siswa merupakan suatu komponen yang sangat menentukan 
kelanjutan dari lembaga pendidikan ataupun dalam usaha menarik minat 
masyarakat, juga tergantung adanya jumlah siswa yang hadir di sekolah tersebut. 
Dengan kata lain siswa adalah daya tarik dalam menentukan jumlah siswa yang 
akan di sekolah tersebut pada tahun-tahun berikutnya, sebab dalam kenyataan 
dengan pengamatan penulis, bahwa ada lembaga pendidikan atau sekolah tidak 
berkembang dengan baik karena jumlah siswanya yang tidak memenuhi 
persyaratan dalam melangsungkan lembaga pendidikan tersebut, seperti pepatah 
yang mengatakan “hidup enggan matipun tidak”.  
Siswa atau anak didik yang dimaksud disini adalah anak yang belum 
dewasa, yang masih memerlukan bimbingan dan pertolongan dari orang lain yang 
telah dewasa guna melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, sebagai 
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Khalifah di persada bumi, juga sebagai anggota masyarakat, pelajaran, bimbingan, 
pengalaman dan keterampilan, sehingga dalam hidupnya dimana yang akan 
datang setelah menyelesaikan studinya diharapkan telah memiiliki bekal hidup 
yang diperolehnya dari lembaga-lembaga pendidikan yang dilaluinya guna 
dimanfaatkan, sehingga tumbuh nilai-nilai yang berarti buat dirinya, agama 
maupun bangsa dan negara. 
Tabel 2 
Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Negeri Lampa Polman 
No Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
L P 
 Kelas X 45 50 95 
 Kelas XI 31 29 60 
 Kelas XII 46 56 102 
Total 132 125 257 
 Sumber Data:Kantor MAN Lampa Polman, 2009 
4. Keadaan Fasilitas Belajar 
Sarana pendidikan merupakan faktor penunjang yang dapat memperlancar 
proses belajar mengajar, fasilitas belajar mengajar yang tersedia dapat 
mempermudah dalam mencapai tujuan pengajaran secara efisien dan efektif. 
Apalagi dewasa ini yang seiring dengan perkembangan zaman kita senantiasa 
dituntut untuk menggunakan fasilitas belajar mengajar yang memadai dalam 
meningkatkan ilmu pengetahuan. 
Dalam perkembangan untuk meningkatkan eksistensinya sebagai suatu 
lembaga pendidikan di MAN Lampa Polman,  mengalami perubahan-perubahan 
tertentu baik dari segi sarananya maupun prasarananya. 
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Untuk lebih lebih jelasnya mengenai keadaan sarana MAN Lampa 
Polman, dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel   3 
Keadaan Sarana MAN Lampa Polman Tahun Ajaran 2009-2010 
No Jenis Ruangan Jumlah Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
  
Ruang Kepala Sekolah 
Ruang Tata Usaha 
Ruang Guru 
Ruang Kelas 
Perpustakaan 
Ruang Keterampilan 
Ruang Olah Raga 
Ruang UKS 
1 
1 
1 
3 
1 
1 
1 
1 
  
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
  
Sumber Data : Kantor MAN Lampa Polman, 2009 
Dengan melihat tabel tersebut, ternyata bahwa ruang belajar yang dimiliki 
oleh siswa MAN Lampa Polman sejumlah 3 kelas, namun bisa dikatakan cukup, 
sebab sesuai dengan jumlah siswa yang dimilikinya. Sarana yang dimiliki MAN 
Lampa Polman merupakan wadah pembinaan anak-anak serta menjadikannya 
wadah yang pertama secara formal dalam pendidikan umum. 
Selain sarana yang dibutuhkan, adapula prasarana, karena selain ruang 
belajar, ruang guru, ruang kepala sekolah dan lainnya. Kesemuanya itu 
memerlukan alat-alat dan perlengkapan yang memadai agar masing-masing dapat 
melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. 
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4 
Keadaan Prasarana MAN Lampa Polman Tahun Ajaran    2009-2010 
No Jenis Alat Jumlah Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Kursi dan Meja Guru 
Kursi dan Meja Siswa  
Papan Tulis 
Lemari Buku 
Komputer 
Alat Musik 
Televisi 
29 Buah 
319 Buah 
9 Buah 
6 Buah 
1 Buah 
2 Buah 
3 Buah 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Sumber Data: Kantor MAN Lampa Polman 2009 
Keterangan di atas memberi gambaran bahwa lembaga pendidikan berupa 
sarana dan prasarana harus diwujudkan dalam bentuk kerjasama untuk mencapai 
tujuan, yakni terjadi proses belajar mengajar secara efektif dan efisien khususnya 
di MAN Lampa Polman. 
B. Tingkat Pemahaman Thaharah Bagi Siswa MAN Lampa Polman  
Salah satu hal yang sangat menunjang pelaksanaan ibadah seseorang 
adalah pemahamannya terhadap ajaran-ajaran agama itu sendiri. Tanpa 
pemahaman yang baik terhadap suatu ajaran agama maka ajaran agama tersebut 
sulit direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu ibadah yang wajib 
dilaksanakan oleh setiap umat Islam adalah salat akan tetapi hal itu tidak akan sah 
ketika sesorang tidak bersih atau suci dari hadas dan najis.  
Agama Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap kesucian 
(thaharah) dan kebersihan. Sebagian dari amalan-amalan dan kewajiban-
kewajiban syar’i hanya akan menjadi benar ketika dilakukan dengan bersuci. Dan 
menurut agama Islam, sebagian dari sesuatu adalah tidak suci sehingga senantiasa 
atau dalam kondisi-kondisi tertentu harus dihindari. Di dalam fikih agama Islam, 
43 
 
selain terdapat kebersihan dan kesucian yang senantiasa merupakan hal yang 
terpuji, terdapat pula jenis pensucian yang khas (yaitu wudhu dan mandi) yang 
disebut pula dengan thaharah , dimana kadangkala memiliki hukum wajib dan 
kadangkala mustahab. Hukum-hukum thaharah, segala sesuatu yang mensucikan 
(muthahirat), tata cara pensucian tubuh, pakaian dan benda-benda lainnya, 
demikian juga segala sesuatu yang najis dan tidak suci, dan segala hal yang 
berkaitan dengan persoalan ini, akan dijelaskan dalam bab yang bernama thaharah 
. (Istifta’ dari Kantor Rahbar, Bab Thaharah masalah 2) 
Oleh karena itu, menurut penulis pemahaman seseorang terhadap perintah 
Thaharah sangat penting, agar dimanapun, kapanpun dan dalam kondisi apapun 
tetap konsisten melaksanakan ibadah shalat. Suatu kewajiban apabila tidak 
sempurna tanpa adanya pendukung maka pendukung tersebut menjadi wajib. 
Ibadah salat seorang muslim tidak akan sempurna tanpa didukung oleh 
pemahaman yang baik tentang ibadah salat, maka proses untuk pemahaman 
tersebut menjadi wajib hukumnya.  
Terkait dengan Tingkat pemahaman siswa MAN lampa Polman mengenai 
Thaharah maka berikut ini diuraikan tentang pemahaman siswa MAN lampa 
Polman sesuai dengan hasil investigasi penulis di lapangan. Tingkat Pemahaman 
siswa MAN lampa Polman dapat dipetakan pada beberapa indikator: 
 
 
 
 
44 
 
1. Siswa MAN Lampa Polman Yang Memahami Tata Cara Berthaharah 
 
Tabel 5 
 
Daftar Distribusi Frekuensi 
 Siswa Memahami Tatacara Bertharah 
 
No Uraian Jawaban F % 
1 Sangat memahami 31 51,7% 
2 Memahami 12 20,0% 
3 Ragu-ragu 3 05,0% 
4 Kurang memahami 7 11,7% 
5 Tidak memahami 4 06,7% 
Total 60 100% 
Sumber Data : Olah data 2009 
 
Dari analisis hasil respon 60 responden yang digambarkan pada tabel 5 di 
atas bahwa 31 dari 60 responden atau 51,7 % yang sangat memahami tata cara 
berthaharah, 12 dari 60 responden atau 20,0 % yang   memahami tata cara 
berthaharah, 3 dari 60 responden atau 05,0 % yang masih ragu-ragu terhadap 
pemahaman tata cara berthaharah, 7dari 60 responden atau 11,7 % yang kurang 
memahami tata cara berthaharah dan 4 dari 60 responden atau 06,7 % yang tidak 
memahami tata cara berthaharah 
Dari uraian hasil penelitian pada tabel di atas maka dapat dipahami bahwa 
dari 60 siswa sebagai responden dalam penelitian 51,7% siswa sangat memahami 
tata cara berthaharah, hal ini merupakan salah satu indicator dari pada tingkat 
pemahaman siswa MAN lampa Polman terhadap berthaharah 
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2. Melafalkan Dasar Hukum Bersuci Baik dari Najis Maupun Hadats 
 
Tabel 6 
 
Daftar Distribusi Frekuensi  
Siswa  dalam Melafalkan Dasar Hukum Bersuci 
 
No Uraian Jawaban F % 
1 Sangat mampu 20 33.3% 
2 Mampu 8 13,3% 
3 Ragu-ragu 3 05,0% 
4 Kurang mampu 17 28,3% 
5 Tidak mampu 8 13,3% 
Total 60 100% 
Sumber Data : Olah data 2010 
 
Dari analisis hasil respon 60 responden yang digambarkan pada tabel 6 di 
atas bahwa 20 dari 60 responden atau 33,3 % yang sangat mampu  Melafalkan 
Dasar Hukum Bersuci Baik dari Najis Maupun Hadats, 8 dari 60 responden atau 
13,3 % yang   mampu Melafalkan Dasar Hukum Bersuci Baik dari Najis Maupun 
Hadats, 3 dari 60 responden atau 05,0 % yang masih ragu-ragu  Melafalkan Dasar 
Hukum Bersuci Baik dari Najis Maupun Hadats, 17dari 60 responden atau 28,3 % 
yang kurang mampu Melafalkan Dasar Hukum Bersuci Baik dari Najis Maupun 
Hadats dan 8 dari 60 responden atau 13,3  % yang tidak mampu Melafalkan Dasar 
Hukum Bersuci Baik dari Najis Maupun Hadats 
Dari uraian hasil penelitian pada tabel di atas maka dapat dipahami bahwa 
dari 60 siswa sebagai responden dalam penelitian 33,3% siswa sangat mampu  
Melafalkan Dasar Hukum Bersuci Baik dari Najis Maupun Hadats, hal ini 
merupakan salah satu indicator dari pada tingkat pemahaman siswa MAN lampa 
Polman terhadap berthaharah hanya saja indicator ini hampir siswa kurang 
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mampu Melafalkan Dasar Hukum Bersuci Baik dari Najis Maupun Hadats dengan  
posisi kedua dari 33,3 % yakni 28,3 %. Hal ini menggambarkan bahwa tingkat 
pemahaman dari indikator Melafalkan Dasar Hukum Bersuci Baik dari Najis 
Maupun Hadats berkategori sedang. 
3. Menyebutkan Macam-Macam Najis dan  Hadats 
 
Tabel 7 
 
Daftar Distribusi Frekuensi  
Siswa  dalam Menyebutkan Macam-Macam Najis dan  Hadats 
 
No Uraian Jawaban F % 
1 Sangat mampu 31 51,7% 
2 Mampu 8 13,3% 
3 Ragu-ragu 3 05,0% 
4 Kurang mampu 10 16,7% 
5 Tidak mampu 4 06,7% 
Total 60 100% 
Sumber Data : Olah data 2009 
 
Dari analisis hasil respon 60 responden yang di gambarkan pada tabel 7 di 
atas bahwa 31 dari 60 responden atau 51,7 % yang sangat mampu  Menyebutkan 
Macam-Macam Najis dan  Hadats, 8 dari 60 responden atau 13,3 % yang   mampu 
Menyebutkan Macam-Macam Najis dan  Hadats, 3 dari 60 responden atau 05,0 % 
yang masih ragu-ragu  Menyebutkan Macam-Macam Najis dan  Hadats, 10 dari 
60 responden atau 16,7 % yang kurang mampu Menyebutkan Macam-Macam 
Najis dan  Hadats dan 4 dari 60 responden atau 06,7  % yang tidak mampu 
Menyebutkan Macam-Macam Najis dan  Hadats  
Dari uraian hasil penelitian pada tabel di atas maka dapat dipahami bahwa 
dari 60 siswa sebagai responden dalam penelitian 51,7% siswa sangat mampu  
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Menyebutkan Macam-Macam Najis dan  Hadats, hal ini merupakan salah satu 
indikator dari pada tingkat pemahaman siswa MAN lampa Polman terhadap 
berthaharah 
4. Menyebutkan Hikmah Bersuci 
Tabel 8 
Daftar Distribusi Frekuensi  
Siswa  dalam Menyebutkan Hikmah Bersuci 
 
No Uraian Jawaban F % 
1 Sangat mampu 31 51,7% 
2 Mampu 8 13,3% 
3 Ragu-ragu 3 05,0% 
4 Kurang mampu 10 16,7% 
5 Tidak mampu 4 06,7% 
Total 60 100% 
Sumber Data : Olah data 2009 
 
Dari analisis hasil respon 60 responden yang digambarkan pada tabel 8 di 
atas bahwa 31 dari 60 responden atau 51,7 % yang sangat mampu  Menyebutkan 
Hikmah Bersuci, 8 dari 60 responden atau 13,3 % yang   mampu Menyebutkan 
Hikmah Bersuci, 3 dari 60 responden atau 05,0 % yang masih ragu-ragu  
Menyebutkan Hikmah Bersuci, 10 dari 60 responden atau 16,7 % yang kurang 
mampu Menyebutkan Hikmah Bersuci dan 4 dari 60 responden atau 06,7  % yang 
tidak mampu Menyebutkan Hikmah Bersuci 
Dari uraian hasil penelitian pada tabel di atas maka dapat dipahami bahwa 
dari 60 siswa sebagai responden dalam penelitian 51,7% siswa sangat mampu  
Menyebutkan Hikmah Bersuci, hal ini merupakan salah satu indicator dari pada 
tingkat pemahaman siswa MAN lampa Polman terhadap berthaharah 
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Dari hasil penelitian yang digambarkan pada uraian di atas, yang 
memberikan penggambaran melalui tabel distribusi frekuensi,  bahwa  ke 4 
indikator memiliki persentase yang tinggi pada kategori ”Sangat”  hal ini suatu 
gambaran bahwa tingkat pemahaman thaharah bagi Siswa MAN Lampa Polman 
berkategori  sangat baik. 
C. Tingkat Pengamalan Thaharah bagi Siswa MAN Lampa Polman  
1. Deskriptif Sikap dan Prilaku Social Siswa MAN Lampa Polman 
Dari hasil penelitian terhadap 60 responden sebagai siswa MAN Lampa 
Polman, menggambarkan bahwa sikap prilaku sosialnya berada pada tingkat baik.  
sebab siswa MAN Lampa Polman berbaur satu sama lain ketika diluar jam 
belajar, sehingga dengan demikian sikap dan prilaku mereka memiliki sikap dan 
prilaku dalam bergaul yang sesusai dengan pendidikan Agama islam. Ini 
menandakan bahwa Pengamalan Thaharah siswa MAN Lampa Polman terlaksana 
dengan baik dengan indikatornya adalah sikap dan prilaku siswa-siswa sesuai 
dengan pendidikan agama Islam, seperti ahlak dalam bergaul dalam kategori baik, 
sholat berjamaah berkategori sangat baik.hal ini menggambarkan bahwa siswa 
mengamalkan thaharah.Untuk lebih jelasnya lihat table berikut: 
Tabel 9 
 
Daftar Distribusi Sikap dan Prilaku Sosial Siswa 
 
No Sikap dan Prilaku Sosial Kategori 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Ahlak dalam bergaul 
Sholat Berjamaah 
Disiplin 
Tolong menolong 
Rapi  
Menutup aurat 
Sangat Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik  
Sumber Data : Olah Data Observasi2009 
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Dari uraian data pada table 9 di atas memberikan suatu gambaran bahwa 
Keaktifan siswa dalam melaksanakan shalat berjamaah di sekolah ketika masuk 
waktu shalat. Merupakan suatu indicator bahwa siswa teklah mengamalkan 
thaharah secara tidak langsung. Hal tersebut terlihat dari disiapkannya jam 
istirahat yang digunakan untuk melakukan shalat duhur secara berjamaah 
siswapun menyambut hal tersebut dengan antuasias mereka dalam melakukan 
shalat berjamaah ketika sudah masuk waktu shalat dhuhur. 
Selain itu dari hasil penelitian mengatakan bahwa, antusias siswa dalam 
mengikuti kegiatan sekolah yang sifatnya keagamaan sangat besar, misalnya 
dalam pelaksanaan kegiatan MTQ dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya 
mereka bersatu dalam menyelesaikan tugasnya sebagai pelaksana, mereka 
menyadari bahwa kebersamaan  akan memupuk tali persaudaraan yang kuat selain 
itu pelakasanaan kegiatan keagamaan membangun keimanan dan ketaqwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa.   
2. Tingkat Pengamalan Thaharah Siswa 
Islam adalah agama yang memuat perintah-perintah dan larangan-larangan 
Tuhan kepada hamba-hamba-Nya. Perintah-perintah tersebut menuntut aplikasi 
atau praktek amaliah dari umat Islam. Keberagamaan seseorang tidak akan 
bermakna ketika tidak ada perbuatan nyata yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Dengan demikian pelaksanaan ajaran Islam seseorang akan terlihat dari 
pengamalan ibadah yang dilakukannya. 
Ibadah disamping mempunyai pengertian secara luas yakni melakukan 
aktifitas dengan niat untuk mencari ridha Allah swt. juga mempunyai pengertian 
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secara khusus dipahami oleh masyarakat yaitu menunjuk pada amal perbuatan 
tertentu secara khas bersifat keagamaan seperti ibadah salat, puasa, zakat dan lain-
lain.
7
 Terkait dengan pengamalan thaharah bagi siswa MAN Lampa Polman 
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam sekolah maupun di luar sekolah, maka 
tolok ukur tingkat pengamalan berthaharah pada siswa MAN Lampa Polman 
adalah pelaksanaan Sholat sebab sebelum melaksanakan sholat terlebih dahulu 
berwudhu yang merupakan salah satu bentuk kategori bersuci atau berthaharah, 
maka pada dasarnya dapat dikelompokkan pada beberapa kategori:  
3. Siswa Yang Mengamalkan Thaharah 
Siswa MAN Lampa Polman adalah suautu komponen pendidikan yang 
berumur antara 14-18 tahun yang merupakan masa perkembangan manusia yang 
masih elastis dalam berbagai perubahan sehingga dengan demikian mudah 
terpengaruh  dengan hal-hal yang baru pada kelompok ini adalah mereka yang 
taat mengamalkan Thaharah, yang setiap saat  memperhatikan kebersihan atau 
kesucian dirinya dalam keadaan apaupun.  
Jika dipresentasekan lebih banyak siswa yang mengamalkan thaharah dari 
pada mengamalkan thaharah, salah satu faktor yang menyebabkan demikian 
menurut penulis adalah karena  dari hasil penelitian  menunjukkan bahwa siswa 
pada hakikatnya mengetahui thaharah seperti yang di gambarkan pada 
pembahasan terdahulu 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai presentase siswa yang 
masuk dalam kelompok ini dapat dilihat dari hasil angket berikut ini: 
                                                          
7
Bahaking Rama, Perilaku Kehidupan Beragama Masyarakat Tani Di Kabupaten 
Jeneponto Sulawesi-Selatan (Makassar: Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin, 1997), h. 64  
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Tabel 10 
Daftar Distribusi Frekuensi  
Siswa dalam Mengamalkan Thaharah  
 
No Kategori Jawaban Frek. Jawaban Persentase % 
1 Selalu 6 10  % 
2 Sering 41 68, 3 % 
3 Jarang 12 20 % 
4 Tidak pernah 1 1,7 % 
Jumlah 60 100 % 
 
Dari Uraian  pada tabel di atas menggambarkan bahwa 6 dari 60 
responden atau 10 % yang mengatakan bahwa siswa selalu mengamalkan 
thaharah dalam kehidupan sehari-hari, 41 dari 60 responden atau 68,3 % yang 
mengatakan bahwa siswa sering mengamalkan thaharah dalam kehidupan sehari-
hari, 12 dari 60 responden atau 20 % yang mengatakan bahwa siswa selalu 
mengamalkan thaharah dalam kehidupan sehari-hari dan 1 dari 60 responden atau 
1,7 % yang mengatakan bahwa siswa tidak pernah mengamalkan thaharah dalam 
kehidupan sehari-hari 
Siswa  yang masuk pada kelompok ini lebih bersemangat melaksanakan 
perilaku negatif seperti minum-minum atau pesta miras, tawuran, suka bolos dan 
lain-lain, dengan mengeluarkan biaya yang tidak sedikit untuk standar ekonomi 
daerah keluarga. Mereka kurang mempunyai kesadaran untuk  melaksanakan 
ajaran-ajaran agama yang status hukumnya wajib dilaksanakan 
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4. Siswa Yang Kurang Mengamalkan Thaharah 
Di samping terdapat siswa yang mengamalkan thaharah, terdapat juga 
siswa yang kurang mengamalkan thaharah. Hal tersebut terlihat langsung oleh 
penulis pada saat melakukan observasi partisipan. Ketika tiba waktu salat 
mereka tidak melaksanakan salat, sementara siswa lainnya melaksanakan salat. 
Sebab salah satu indikator pelaksanaan thaharah adalah melaksanakan sholat, 
artinya ketika siswa melaksanakan sholat terlebih dahlu bersuci melalui 
berwudhu. Selain itu tingkat kebersihan kelas di MAN Lampa Polman 
merupakan indikator yang dapat di jadikakan tolok ukur daripada untuk 
mengetahui tingkat pengamalan thaharah bagi siswa MAN Lampa Polman 
Skala yang penulis gunakan dalam kelompok ini adalah 
Tabel  11 
Gambaran Skala  
Terhadap Siswa Yang Kurang Mengamalkan Thaharah 
 
No Kategori Jawaban Frek. Jawaban Persentase % 
1 Selalu - - 
2 Sering - - 
3 Jarang 12 20 % 
4 Tidak pernah - - 
Jumlah 12 20 % 
 
 
Sumber data : Observasi, 2009 
Kategori siswa yang jarang mengamalkan thaharah pada tabel diatas 
menggambarkan bahwah 12 dari 60 siswa [responden] dalam kategori ini tidak 
selalu mengamalkan  berthaharah. Tetapi pada saat tertentu mereka 
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melaksanakan salat. Biasanya salat hanya dilakukan ketika mereka mempunyai 
waktu yang cukup, tetapi jika mereka sibuk maka siswa dalam kategori ini tidak 
melaksanakan salat.  
5. Siswa Yang Tidak Mengamalkan Thaharah 
Siswa-siswa MAN Lampa Polman selain masuk dalam kategori taat dan 
kurang taat Mengamalkan Thaharah, juga terdapat siswa yang tidak taat sama 
sekali dalam Mengamalkan Thaharah, siswa pada kategori ini tidak terbiasa 
melaksanakan salat lima waktu, baik pada saat dhuhur ketika masih di sekolah. 
siswa yang masuk pada kategori ini hanya melaksanakan salat pada hari jum’at, 
salat tarawih pada bulan Ramadan dan dua salat hari raya (hari raya Idul fitri dan 
Idul Adha). Sehingga dengan demikian kelompok siswa yang tidak pernah sholat 
lima kali sehari secara otomatis pula tingkat pegamalan Thaharah berkategori 
kurang                                        
Tabel 12 
 
Daftar distribusi frekuensi 
Siswa yang tidak mengamalkan thaharah 
No Kategori Jawaban Frek. Jawaban Persentase % 
1 Selalu - - 
2 Sering - - 
3 Jarang - - 
4 Tidak pernah 1 1,7 % 
Jumlah 1 1,7 % 
 
Kategori siswa yang tidak mengamalkan thaharah 1 dari 60 siswa atau 1,7 
% . menurut penulis, terdapatnya Siswa  yang seperti itu, karena kondisi dan 
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latar belakang keluarga yang tidak terbiasa dengan praktik-praktik keagamaan 
seperti melaksanakan ibadah salat, bersuci dan ibadah-ibadah lainnya. Status 
keislamannya lebih didorong oleh faktor warisan keluarga. Islam diterima 
sebagai agama karena sejak dahulu keluarganya memeluk Islam. siswa yang tidak 
taat melaksanakan salat dan pengamalan thaharah mempunyai pengetahuan yang 
kurang baik tentang Islam. 
D. faktor-faktor  Penghambat Pengamalan Thaharah bagi Siswa MAN 
Lampa Polman 
 
Kebersihan dan kesucian adalah hal yang thayyib yang akan menjadi 
syarat diterimanya segala sesuatu. Maka dari itu, tidak ada alasan bagi setiap 
mu’min untuk tidak menjaga kebersihan dan kesucian diri dan lingkungannya. 
Jika seorang mu’min tidak peduli terhadap kondisi lingkungannya, maka tentulah 
imannya belum sempurna sebagaimana seorang yang sedang shalat yang 
kemudian melupakan salah satu dari rukun shalat. Sudah tentu shalatnya tidak 
diterima. Jangan sampai, keimanan kita tidak diterima oleh Allah swt. 
dikarenakan kita lalai dalam menjaga kebersihan dan kesucian, baik diri maupun 
lingkungan kita. 
Mengemukakan hambatan-hambatan yang dijumpai, bukan dimaksudkan 
untuk menunjukkan kelemahan yang bersifat kritis guna merendahkan ataupun 
merusak nama baik dari setiap penyelenggara pelaksanaan pendidikan di 
Kabupaten Polman,  akan tetapi untuk dijadikan dasar guna memperoleh upaya 
dan langkah konkrit untuk meningkatkan kualitas siswa sendiri 
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1. Minimnya Pembinaan Kesucian dari Orang tua 
Salah satu penghambat yang dihadapi dalam  Pengamalan Thaharah bagi 
Siswa MAN Lampa Polman adalah kurang mendapatkan pencerahan dari 
keluarga atau orang tua. Hal tersebut, sebagaimana dikemukakan oleh aminah 
 Bahwa suatu kendala yang dihadapi siswa dalam Pengamalan Thaharah bagi 
Siswa MAN Lampa Polman adalah adanya sebagian siswa yang kurang 
mendapatkan pembinaan dan bimbingan dari orang tua mereka,sehingga  
siswa menganggap mata agama islam  khusunya materi Thaharah adalah 
sesuatu ilmu pengetahuan yang tidak terlalu urgen dipelajari. Siswa yang 
kurang mendapatkan pembinaan, bimbingan, dan arahan dari keluarga atau 
orang tua terutama mengenai bimbingan keagamaan, tentunya siswa tersebut 
minim sekali tentang nilai-nilai agama terutama Tentang Thaharah. Ketika 
mereka masuk dan mengikuti proses pengajaran mata pelajaran agama Islam, 
betul-betul mulai dari nol, sehingga para guru selalu mengalami kendala atau 
kesulitan dalam melakukan transfernisasi Ilmu pengetahuan Agama Islam 
akibatnya adalah siswa kurang berminat atau kurang tertarik terhadap 
pembelajaran AIK. 
8
  
Uraian tersebut dipahami bahwa salah satu faktor yang menjadi 
penghambat dalam Pengamalan Thaharah bagi Siswa MAN Lampa Polman 
adalah adanya siswa yang kurang mendapatkan pencerahan dari keluarga terutama 
orang tua, sehingga mereka dalam  pengamalan Thaharah kurang terbiasa   
2. Keterbatasan Media 
Pada hakikatnya proses pembelajaran adalah proses komunikasi. 
Sedangkan kegiatan pembelajaran di kelas merupakan suatu dunia komunikasi 
tersendiri di mana guru dan Siswa bertukar pikiran untuk mengembangkan ide 
                                                          
8
 Wawancara pada tanggal 23 september 2010 
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dan pengertian. Dalam komunikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan-
penyimpangan sehingga komunikasi tersebut tidak efektif dan efisien,  antara lain 
disebabkan oleh adanya kecenderungan verbalisme,  ketidaksiapan Siswa atau 
kurang minat atau kegairahan,  dan sebagainya. 
Oemar Hamalik mengemukakan,  bahwa pemakaian media dalam 
proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,  
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar,  dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap Siswa (Oemar Hamalik,1995 :  62) Media 
pembelajaran juga memiliki fungsi ganda dalam mengelola pembelajaran,  sebab 
di samping berfungsi sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi pembelaran 
yang efektif,  juga berfungsi untuk mempercepat proses pembelajaran dan 
membantu Siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan guru,  bukan 
semata-mata alat hiburan tetapi bersifat integral dengan tujuan dan isi pelajaran di 
mana Siswa termotivasi untuk belajar bahkan dapat mengamalkan materi-materi 
yang diberikan oleh guru dalam kehidupan hari-harinya
9
.  
Dari hasil penelitian dilokasi menunjukkan bahwa,  ketersediaan 
media merupakan salah satu faktor Penghambat dalam Pengamalan Thaharah bagi 
Siswa MAN Lampa Polman. Ini di buktikan dari hasil penetian berikut: 
 
 
 
                                                          
9 Nana Sudjana dan Riva’i,  1990 : 99-100) 
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Tabel 13 
 
Daftar Distribusi Frekuensi  
Ketersediaan media pembelajaran 
 
Item Alternatif Jawaban Frekuensi Relatif (%) 
 Sangat Baik 
Baik  
sedang 
Kurang 
Tidak ada 
2 
4 
11 
43 
- 
03.03 
06, 06 
27, 27 
36, 36 
  60 100, 00 
 Sumber Data : Olah Data,  2009 
Dari Uaraian hasil penelitian di atas menggambarkan bahwa,  
ketersediaan media pembelajaran yang merupakan kendala dalam peningkatan 
aktivitas belajar Siswa. Ini di buktikan dengan tingginya persentase ketersediaan 
media masih kurang yakni 12 responden atau 36, 36 % dari 33 jumlah responden. 
Ketersediaan media di lokasi penelitian bukan tidak memiliki tapi masih sangat 
kuranng sehingga aktivitas belajar Siswa terhalangi. 
Dari hasil penelitian yang di maksud media di sini adalah instrumen 
yang di gunakan dalam aktivitas belajar adalah: 
1. Ruangan Belajar. 
2. Referensi-referensi/ buku-buku 
3. Perpustakaan 
3. Tempat wudhu seperti air di sekolah  
Minimnya pasilitas tempat tempat wudhu di MAN Palman ini terbias 
pada motivasi belajar siswa sehingga materi khususnya materi Thaharah tidak 
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maksimal, sehingga dengan demikian siswa MAN Lampa Polman tidak maksimal 
dalam Pengamalan Thaharah bagi Siswa MAN Lampa Polman di akibatkan 
karena kurang mengertinya materi yang diberikan oleh guru agama mereka 
Pasilitas yang diungkapkan di atas masih sangat minim bahkan MAN 
Lampa Polman sebagian besar belum memadai tempat wudhu yg tersedia. Dari 
hasil peneltian yang di uraikan diatas maka dapatlah di pahami bahwa, pasilitas  
yang mendukung pengamalan thaharah bagi siswa MAN Lampa Polman masih 
sangat minim dan menjadi sebuah hambatan bagi siswa MAN Lampa Polman 
dalam Pengamalan Thaharah bagi Siswa MAN Lampa Polman 
4. Keterbatasan SDM Orang Tua 
 
Dari hasil penelitian dilokasi penelitian menggambarkan bahwa 
pendidikan pada orang tua siswa masih sangat minim sehingga semangat untuk 
membimbing anak-anak mereka tentang Thaharah dalam rumah tangga sangat 
kurang. Sehingga anak di sekolah dalam mengamalkan thaharah sangat kurang 
sehingga hal menjadi hambatan dalam pengamalan thaharah bagi siswa MAN 
Lampa Polman. Hal ini telah di ungkapkan oleh salah seorang guru MAN Lampa 
Polman mengatakan bahwa: 
“Pendidikan atau SDM orang tua merupakan hal yang menghambat 
perkembangan aktifitas belajar anak sebab pada umumnya orang tua siswa 
memiliki SDMyang sangat kurang sehingga tidak bisa membimbing anak-
anaknya untuk belajar
10
 
 
 
Wawancara tersebut didukung dengan hasil penelitian dengan 
menggunakan teknik distribusi angket berikut: 
                                                          
10
 Abd Rasyid Tahir, BA , wawancara, Pada tanggal 23 September 2010 
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Tabel  14 
Daftar Distribusi Frekuensi 
Tingkatan SDM Orang Tua Siswa MAN Lampa Polman 
 
Item Alternatif Jawaban Frekuensi Relatif (%) 
1 
2 
3 
4 
> SD /sederajat 
> SLTP/ Sederajat 
> SLTA/ sederajat 
S1 
16 
12 
3 
2 
48,48 
36,36 
09,09 
06,06 
  60 100, 00 
 Sumber Data : Olah Data,  2009 
Dari hasil penelitian yang di gambarkan di atas, maka dapatlah di 
pahami bahwa orang tua siswa di lokasi penelitian 48,48 % tidak tamat SD dan 
Hanya berijazah SD dan berijazah SLTP yakni 12 responden atau 36,36 %  dan 
hal ini menjadi salah satu factor kurangnya bimbingan Tentang thaharah dari 
Orang tua. Dan menjadi suatu hambatan dalam pengamalan thaharah bagi siswa 
MAN Lampa Polman 
5. Kurangnya Perhatian Orang Tua Terhadap Anaknya Mengenai 
Tentang Pentingnya Thaharah. 
 
Dari hasil Penelitian menggambarkan bahwa perhatian orang tua 
terhadap Thaharah anak sehingga menjadi penghambat siswa  dalam 
mengamalkan thaharah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini seperti yang 
diutarakan oleh Abd. Rasyid Tahir, BA bahwa: 
"Sebenarnya yang menjadi penghambat dalam membiasakan siswa 
berthaharah adalah kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya 
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mengenai thaharah dan kurangnya kesadaran sebagian siswa terhadap 
nilai-nilai atau hikmah thaharah,."
11
 
Hal ini senada yang diungkapkan oleh kepala sekolah mengatakan 
bahwa: 
” Kalau pengajaran pendidikan di Madrasah ini sudah tidak diragukan lagi 
khususnya pendidikan agama islam hal ini disebabkan karena  guru 
pendidikan agama islam alumni S1 dan berkualifite sehingga dalam 
pengajaran khususnya materi thaharah sudah bisa dipastikan bahwa siswa-
siswa memiliki ilmu itu. Hanya saja dalam pengamalannya masih relatif 
atau mengalami hambatan, disebabkan karena banyaknya siswa-siswa 
disini kurang diperhatikan oleh orang tuanya masalah keagamaan termasuk 
thaharah, jadi hal ini menjadi hambatan bagi siswa disni untuk 
mengamalkan Thaharah dalam kehidupan mereka. 
12
 
 
Dari kedua wawancara tersebut juga dikuatkan oleh hasil penelitian dalam 
teknik angket terhadap 60 siswa yang menjadi responden dalam penelitian ini 
dengan penggambaran seperti yang di gambarkanpada tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
11 Abd. Rasyid Tahir, BA (wakil Kepala Sekolah), Wawancara, tanggal 23 september 
2010 
 
12 Dra Hj. Ruaedah, S.Pd,M.Si, Kepala Sekolah MAN Lampa Polman, Wawancara, pada 
tanggal 23 September 2010 
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Tabel 15 
 
Daftar Distribusi Frekuensi  
Siswa  mendapat perhatian orang tua terhadap anaknya mengenai 
tentang pentingnya Thaharah 
 
No Uraian Jawaban F % 
1 Sangat perhatikan 10 16,7% 
2 Perhatikan 8 13,3% 
3 Ragu-ragu 3 05,0% 
4 Kurang perhatikan 31 51,7% 
5 Tidak Perhatikan 4 06,7% 
Total 60 100% 
Sumber Data : Olah data 2009 
 
Dari analisis hasil respon 60 responden yang di gambarkan pada tabel 7 di 
atas bahwa 10 dari 60 responden atau 16,7 % yang mengatakan bahwa orang tua 
sangat perhatikan anaknya mengenai pengamalan Thaharah anaknya, 8 dari 60 
responden atau 13,3 % yang mengatakan bahwa orang tua perhatikan anaknya 
mengenai pengamalan Thaharah anaknya, 3 dari 60 responden atau 05,0 % yang 
masih ragu-ragu, 31 dari 60 responden atau 51,7 % yang mengatakan bahwa 
orang tua kurang perhatikan anaknya mengenai pengamalan Thaharah anaknya 
dan 4 dari 60 responden atau 06,7  % yang mengatakan bahwa orang tua tidak 
pernah perhatiakan anaknya mengenai pengamalan Thaharah anaknya 
Dari uraian hasil penelitian pada tabel di atas maka dapat dipahami bahwa 
dari 60 siswa sebagai responden dalam penelitian 51,7% siswa yang kurang 
diperhatiakan orang tuanya  dalam pengamalan Thaharah anaknya, hal ini 
merupakan salah satu yang menjadi penghambat dalam pengamalan Thaharah 
siswa MAN Lampa Polman 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, penulis menarik 
kesimpulan sebagai berikut 
1. Tingkat Pemahaman Thaharah bagi siswa MAN Lampa Polman  ke 4 
indikator memiliki persentase yang tinggi pada kategori ”Sangat”  hal ini 
suatu gambaran bahwa tingkat pemahaman thaharah bagi Siswa MAN 
Lampa Polman berkategori  sangat baik. 
2. Tingkat Pengamalan Thaharah bagi Siswa MAN Lampa Polman 
pengamalan thaharah bagi siswa MAN Lampa Polman dalam kehidupan 
sehari-hari baik dalam sekolah maupun diluar sekolah, tolok ukur tingkat 
pengamalan berthaharah pada siswa MAN Lampa Polman adalah 
pelaksanaan Sholat sebab sebelum melaksanakan sholat terlebih dahulu 
berwudhu yang merupakan salah satu bentuk kategori bersuci atau 
berthaharah,  yang berkategori : Siswa Yang Mengamalkan Thaharah, 
Siswa Yang Kurang Mengamalkan Thaharah, dan Siswa Yang Tidak 
Mengamalkan Thaharah 
3. Faktor-faktor  Penghambat Pengamalan Thaharah bagi Siswa MAN 
Lampa Polman adalah : Minimnya Pembinaan Kesucian dari Orang tua, 
Keterbatasan Media,  Keterbatasan SDM Orang Tua, Kurangnya Perhatian 
Orang Tua Terhadap Anaknya Mengenai Tentang Pentingnya Thaharah.  
63 
 
 
4. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengajukan saran agar peranan 
pengmalan Thaharah dalam kehidupan siswa dapat terlaksana dengan baik sesuai 
nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam; 
1. Pemerintah desa dan pihak yang terkait untuk melakukan berbagai 
pendekatan agar orang tua siswa bisa berpartisipasi maksimal dalam 
kegiatan-kegiatan keagamaan, memiliki pemahaman yang baik terhadap 
ajaran Islam khususnya Thaharah sehingga dapat ditarafkan dalam 
keluarga 
2. Untuk memberikan pemahaman kepada Siswa dan Orang tua tentang 
Thaharah, maka lembaga-lembaga Islam seperti Departemen Agama 
(Depag), Majlis Ulama Indonesia (MUI) Cab. Polman, perguruan-
perguruan tinggi Islam, organisasi-organisasi Islam untuk memberikan 
pembinaan yang intens kepada Siswa dan Orang tua. 
3. Dengan selesainya Skripsi ini, penulis mengharapkan agar dapat 
memberikan sumbangan pemikiran kepada pemerintah kabupaten Polman 
dan pihak-pihak yang terkait sebagai pengambil kebijakan dan menindak 
lanjutinya dengan memberikan perhatian kepada siswa-siswa dan Orang 
tua serta guru-guru pada aspek pembangunan bidang agama. 
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